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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dan budi pekerti 

dalam pendidikan karakter peserta didik di era society 5.0 di SMA Negeri 1 

Patikraja Kabupaten Banyumas dan untuk mengetahui lebih lanjut. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Guru PAI dan budi pekerti menggunakan beragam 

strategi, seperti keteladanan, pembiasaan, memberikan nasihat, memberikan 

motovasi., integrasi dan internalisasi. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan oleh 

Guru PAI dan budi pekerti  mencakup religius, kebersihan dan kerapian, 

kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan toleransi. Implikasi penelitian ini 

adalah pentingnya strategi Guru PAI dan budi pekerti dalam pendidikan karakter 

peserta didik di era society 5.0 melalui strategi pembelajaran yang relevan dan 

nilai-nilai islami yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.  

 

Kata Kunci : Era Society 5.0, Pendidikan Karakter, Strategi Guru  
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ABSTRACT 

 

This research aims to describe PAI and character teachers' strategies in character 

education for students in the era of society 5.0 at SMA Negeri 1 Patikraja, 

Banyumas Regency and to find out more. The method used is descriptive 

qualitative with data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. Data analysis was carried out by collecting data, reducing data, 

presenting data and drawing conclusions. The research results show that PAI and 

character teachers use various strategies, such as example, habituation, giving 

advice, providing motivation, integration and internalization. The character values 

instilled by Islamic Education Teachers and manners include religion, cleanliness 

and tidiness, honesty, discipline, responsibility and tolerance. The implication of 

this research is the importance of PAI teacher strategies and character in character 

education for students in the era of society 5.0 through relevant learning strategies 

and Islamic values that are integrated into everyday life 

 

Keywords: Society Era 5.0, Character Education, Teacher Strategy 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

ARAB-INDONESIA  

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke  abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak 

dilambangkan 

Tidak dolambangkan 

Ba B Be 

Ta T Te 

Ṡa ṡ es (dengan titik di 

atas) 

Jim J Je 

Ḥa ḥ ha (dengan titik di 

bawah) 
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Kha Kh ka dan ha 

Dal D De 

Żal Ż Zet (dengan titik di 

atas) 

Ra r er 

Zai z zet 

Syin s es 

Ṣad sy es dan ye 

Ṣad ṣ es (dengan titik di 

atas) 

Ḍad ḍ de (dengan titik di 

bawah) 

Ṭa ṭ te (dengan titik di 

bawah) 

Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

‘ain ` koma terbalik (di 

atas) 

Gain g ge 

Fa F ef 

Qaf q ki 
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Kaf k ka 

Lam l el 

Mim M em 

Nun N en 

Wau W we 

Ha H ha 

Hamzah ‘ aspotrof 

Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـَ

 Dammah u u ـَ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ْ  يْ   ... Fathah dan ya ai a dan u 

و  ْ   ... Fathah dan wau au a dan u 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..   ْ  Fathah dan alif ى..  .ا.

atau ya 

ā a dan garis di 

atas 

..   ْ  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.

..   ْ . Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di 

atas 

Contoh : 

 qāla قال -

 ramā رمى -

 qīla قيل -

 yaqūlu يقول -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:  

1. Ta’ marbutah hidup  

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’ marbutah mati  

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh:  

 raudah al-atfāl/raudahtul atfā رؤضةالأطفال -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah المدينة المنورة -

 talhah  طلحة -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda 57 syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh  : 

 nazzala نزل -

 al-birr البر -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam xialuaxi tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang.  

Contoh: 

-   ar-rajulu  

  al qalamu  القلم  -
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  asy syamsu  الشمس -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah 

yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh : 

 ta’khużu تأخذ -

 syai’un شئ -

 an-nau’u النوء -

 inna إن -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh : 

ق ي ن  و  إ   - از  ي ر  الرَّ نَّ الله  ف ه و  خ    Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

اه ا - س  ر  اه ا و  م  ر  ج  م  الله  م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā  س 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam xiialuaxii tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh:  

ِ رَبِّ الْعالَمِينَ  -   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn الَْحَمْدُ للَّه

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 
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ي م    - ح  مٰن  الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan xiiialua penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:   

ي مٌ   - ح  رٌ ر  ف و    Allaāhu gafūrun rahīm  الله  غ 

ي عًا   - م  ر  ج  و  ه  الأ م   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

“ Only you can change your life. Nobody else can do life  you “  

~ Anis Fadilah Ramadani~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Standar maju atau mundurnya suatu negara dapat diukur dari maju 

tidaknya pendidikan masyarakat atau masyarakatnya, rendahnya tingkat 

pendidikan, dan rendahnya kualitas pendidikan. Tolak ukur tersebut 

menunjukkan bahwa negara tersebut masih berkembang. Ironisnya 

pendidikan sering kali digunakan sebagai lahan dalam mencari keuntungan 

oleh pihak yang berkepentingan terbelakang. Perkembangan arus 

globalisasi dan informasi yang semakin pesat berdampak pada 

pembangunan seluruh dunia. Untuk mengikuti perkembangan tersebut 

manusia senantiasa meningkatkan potensi dirinya agar mempunyai 

kualitas sumber daya manusia yang tinggi. Kualitas yang diharapkan 

bukan hanya kualitas dalam bentuk intelektual, namun juga dalam bentuk 

emosional. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, maka 

harus melalui jalur Pendidikan.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) pada pasal 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara akif dapat mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Sedangkan dalam pasal 3 

dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsan yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
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demokratis serta bertanggung jawab.Berdasarkan rumusan Undang-

undang tersebut, pendidikan nasional Indonesia berkaitan dengan aspek 

jasmani, akal dan rohani secara untuh. Secara pribadi dan sosial, manusia 

Indonesia yang dicita-citakan adalah manusia yang berkembang 

kecerdasan dan potensinya sebagai manusia yang beragama (beriman dan 

bertakwa), mewujudkan dalam bentuk akhlak mulia, memiliki 

pengetahuan(ilmu), cakap, kreatif, dan memiliki sifat mandiri, demokratis 

dan bertanggung jawab. Dalam Pendidikan memililki tujuan dasar, yang 

mana tujuan itu memiliki makna ataupun arti. 

Tujuan dasar pendidikan menurut I Wayan Cong Sanjana adalah 

segala sesuatu yang menyangkut kesiapan jabatan, ketrampilan 

memecahkan masalah, menggunakan waktu senggang secara membangun 

dan sebagainya karena harapan setiap peserta didik berbeda-beda. 

Sementara itu tujuan pendidikan berkaitan dengan segenap bidang studi 

dapat dinyatakan lebih spesifik. Misalnya pada pelajaran bahasa berguna 

untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan mahir secara 

lisan maupun tulisan.
1
  Selanjutnya dalam pendidikan dasar memiliki 

sebuah landasan pendidikan agama yang mana sebagai pondasi manusia. 

Pendidikan yang dimaksud adalah pendidikan agama .   

Pendidikan Agama merupakan sarana transformasi pengetahuan 

dalam aspek agama, sarana mengubah standar moral dan nilai-nilai untuk 

membentuk sikap, berperan mengendalikan sesuatu menciptakan 

kepribadian manusia seutuhnya. Pendidikan Agama Islam merupakan 

pembelajaran yang mengajarkan kepada peserta didik agar memiliki 

akhlak spiritual, akhlak mulia, memiliki pengetahuan Agama Islam dan 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Agama Islam 

dapat diajarkan dimulai dari ajaran kedua orang tua. Selain itu peserta 

didik dapat mengetahui melalui sekolah yang diajarkan oleh guru 

                                                           
1
 Sujana, I. W. C. 2019. Fungsi dan tujuan pendidikan Indonesia. Adi Widya: Jurnal 

Pendidikan Dasar, Vol  4  No 1.  hal29-39 
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pendidikan Agama Islam. Guru harus menyiapkan strategi dalam mengajar 

kepada peserta didik. 

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan zaman yang 

semakin maju dan modern, Pendidikan Agama Islam memiliki peran peran 

penting dalam pendidikan karakter peserta didik dalam Era Society 5.0, 

dimana teknologi dan digitalisasi semakin berkembang pesat, sehingga 

pendidikan karakter menjadi sangat penting. Pendidikan Karakter 

merupakan pembelajaran dengan rangkaian pembelajaran yang 

berlangsung didalam dan di luar kelas, dimana siswa diajarkan agar dapat 

memahami kompetensi (materi), mengetahui, menumbuhkan sifat peduli, 

dan mengimplementasikan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan Karakter dalam perkembangan zaman saat ini disebut dengan 

Era Society 5.0 yang lahir setelah zaman Era Revolusi 4.0  

Era Society 5.0 telah banyak mengubah pemahaman global tentang 

politik, ekonomi, masyarakat dan juga tentunya dalam bidang pendidikan. 

Dalam bidang pendidikan Era Society 5.0 telah membawa kemajuan besar. 

Oleh karena itu, perkembangan teknologi menawarkan opsi yang berbeda 

untuk mendukung kebutuhan hidup masyarakat dengan berbagai manfaat 

dan kemudahan. Pengembangan teknis untuk kenyamanan dapat dinikmati 

baik oleh seluruh kalangan.
2
Teknologi informasi dan komunikasi yang 

ditawarkan yaitu berupa twitter, email, whatsapp, facebook, instagram, 

media massa layanan sosial lainnya yang dapat memudahkan masyarakat 

memperoleh informasi dan komunikasi di dunia virtual online. Kebebasan 

kenyamanan dan kenyamanan yang ditawarkan oleh progress teknologi 

sudah pasti dapat mengubah perilaku perserta didik. Pendekatan yang 

mudah dan tidak cocok tanpa bimbingan dan intruksi dari seorang guru 

memiliki dampak negatif pada tujuan pendidikan, sehingga guru perlu 

                                                           
2
 Yaqin, N., Sutarjo, S., & Sholeh, S. 2022. Role Model Guru Sebagai Asas Pendidikan 

Karakter Siswa Di EraSociety 5.0. Al-Ulum Jurnal Pemikiran dan Penelitian ke Islaman,hal 69-79. 
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memiliki straregi dalam pendidikan karakter peserta didik di Era 

Society 5.0 ini.
3
 

Era Society 5.0 adalah masyarakat yang dapat menyelesaikan 

berbagai tantangan dan permasalahan sosial dengan memanfaatkan 

berbagai inovasi yang lahir di Era Revolusi Industri 4.0 seperti Internet On 

Things (Internet untuk segala sesuatu), Aftificial Intelligence (Kecerdasan 

Buatan), Big Data( Data dalam jumlah besar ), dan robot untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia.
4
 Di era society 5.0 yang semakin 

pesat Pendidikan Karakter juga harus dimiliki oleh setiap manusia ataupun 

peserta didik.  

Pendidikan Karakter bertujuan untuk membentuk peserta didik 

menjadi individu yang memiliki moral, etika, dan nilai-nilai positif yang 

kuat. Oleh Karena itu, Strategi yang digunakan Guru PAI dan Budi Pekerti 

dalam pendidikan Karakter peserta didik menjadi sangat relevan dalam 

konteks ini dalam menghadapi Era Society 5.0, Menurut Bapak Imam 

Latiffuddin Guru PAI dan Budi Pekerti dihadapkan pada beberapa 

tantangan dalam pendidikan karakter peserta didik. Pertama adanya 

pengaruh negatif dari perkembangan teknologi dan digitalisasi yang dapat 

menggeser peran pendidikan karakter. Peserta didik cenderung lebih 

terpapar pada konten yang tidak mendukung pembentukan karakter yang 

baik. 

Kedua, perubahan sosial dan budaya yang cepat juga menjadi 

tantangan bagi guru PAI dan Budi Pekerti dalam mengadaptasi strategi 

yang relevan dengan konteks saat ini. Ketiga, kurangnya pemahaman dan 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pendidikan karakter juga 

menjadi hambatan dalam implementasi strategi Guru PAI dan Budi 

                                                           
3
 Adzim, A. K. 2021. Konsep Pendidikan Karakter Anak Berbasis Keluarga Islami Era 

Society 5.0.journal TA'LIMUNA. hal 14-23. 

4
 Sabri, I. 2019.  Peran pendidikan seni di era society 5.0 untuk revolusi Industri 4.0. 

In Prosiding SeminarNasional Pascasarjana . PROSNAMPAS Hal 342-347 
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Pekerti.
5
Pendidikan Karakter menjadi semakin relevan dalam industri saat 

ini karena adanya kebutuhan akan individu yang memiliki moral dan 

etika yang kuat dalam Era society 5.0 dimana teknologi dan digitalisasi 

semakin dominan, pendidikan karakter menjadi landasan penting dalam 

membentuk individu yanga mampu menghadapi perubahan dan tantangan 

yang kompleks. Industri saat ini juga menghargai individu yang memiliki 

nilai-nilai positif seperti kerjasama, kepemimpinan dan integritas.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan peneliti 

bermaksud meneliti Sekolah Menengah Atas 1 Patikraja, karena dianggap 

sebagai sekolah penggerak yang memiliki generasi dengan pendidikan 

karakter yang bagus. Dari latar belakang tersebut, maka peneliti 

merumuskan penelitian ini dengan judul “ Strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti Dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik di Era Society 5.0 di 

SMA Negeri 1 Patikraja, Kabupaten Banyumas “ 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti  

Secara etimologi Strategi berasal dari bahasa Inggris ‘ Strategic’ 

yang berarti siasat rencana. Sedangkan menurut bahasa Yunani 

strategi berasal dari kata ‘Strategos’ yang memiliki arti suatu usaha 

untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan.
6 

Strategi 

adalah taktik, cara atau bertindak untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.
7
 Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai 

perencanaan yang berisi mengenai rangkaian kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan. 

                                                           
5
 Wawancara dengan Bapak Imam Latiffudin (Guru PAI SMA Negeri 1 

Patikraja pada tanggal 10 Agustus 2023Pukul 10.15 WIB) 

6
 Fauzi, M. 2020. Strategi Pembelajaran Masa Pandemi Covid-19 STIT Al-Ibrohimy 

Bangkalan. Al- Ibrah, hal 125 
7
 Hariandi, A. 2019. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Alquran Siswa Di SDIT Aulia Batanghari. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, hal 10-21. 
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Guru adalah pendidik profesional dirinya menerima dan memikul 

sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul orang tua.
8
 

Menurut Hadiraja Paraba guru PAI merupakan figur atau tokoh agama 

yang diberi tugas tanggungjawab dan wewenang secara penuh untuk 

meningkatkan peserta didik dalam bidang agama Islam yang meliputi 

tujuh pokok yaitu: keimanan, ketakwaan, ibadah, Al- 

Qur’an,syariah,muamalah dan akhlak. 

 

2. Pendidikan Karakter  

Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang diartikan sebagai 

nilai, pendidikan moral,pendidikan budi pekerti, pendidikan watak 

yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk 

memberikan keputusan baik atau buruk, memelihara apa yang baik, 

dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari- hari dengan 

sepenuh hati.
9
 

Pendidikan Karakter adalah pendidikan yang harus 

berkesinambungan dan sebagai bagian dari pembelajaran yang  terpadu 

dalam pembelajaran tidak akan pernah berakhir dalam mempersiapkan 

generasi penerus bangsa dimana pendidikan didesain dengan 

perkembangan zaman dengan didasarkan pada aspek filosofi dan nilai 

kultural bangsa Indonesia.
10

 

3. Era Society 5.0  

Era Society 5.0 atau disebut juga dengan era masyarakat 5.0  

merupakan konsep yang dipelopori oleh jepang yang mengendalikan 

masyarakat yang terpusat dengan masyarakat yang berbasis teknologi. 

Era Society 5.0 tentunya merupakan hasil penyempurnaan dari hasil 

                                                           
8
 Zakiyah Darajat. 2017.  Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta:Bumi Aksara. hlm. 39.  

9
 Yulia Siska. 2017. Pembelajaran IPS Di SD/MI. Yogyakarta: Garudhawaca. hal 258 

10
 Ramdhani, M. A. 2014. Lingkungan pendidikan dalam implementasi pendidikan 

karakter. Jurnal       pendidikan universitas garut, hal 28-37. 
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konsep-konsep pada era revolusi industri 4.0 yang tentunya sebagai 

jawaban segala permasalahan yang muncul sebelumnya.
11

 

Dari definisi tersebut maka yang dimaksud dengan strategi guru 

PAI dan Budi Pekerti dalam pendidikan karakter peserta didik di era 

society 5.0 pada penelitian ini adalah cara atau taktik yang 

memberikan pengetahuan Agama Islam dan memberikan bantuan 

penanaman nilai karakter kesadaran, kemauan,dan bimbingan kepada 

peserta didik di masa masyarakat yang sekarang bergantung kepada 

teknologi agar kelak menjadi manusia yang bertakwa kepada Allah 

SWT. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi rumusan 

masalah penelitian ini adalah  

1. Bagaimana Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti Dalam Pendidikan 

Karakter Peserta didik di Era Society 5.0 di SMA Negeri 1 Patikraja, 

Kabupaten Banyumas? 

2. Nilai karakter apa saja yang ditanamkan oleh Guru PAI dan Budi 

Pekerti di era society 5.0 SMA N 1 Patikraja kabupaten Banyumas? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

Pendidikan Karakter Peserta didik di Era Society 5.0 di SMA N 1 

Patikraja, Kabupaten Banyumas. 

b. Untuk mendeskripsikan Nilai karakter apa saja yang ditanamkan 

oleh Guru PAI dan Budi Pekerti di era society 5.0 di SMA N 1 

Patikraja Kabupaten Banyumas.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis  

                                                           
11

 Kusum, J. W., Akbar, M. R., & Fitrah, M. 2023. Dimensi Media Pembelajaran 

(Teori dan PenerapanMedia Pembelajaran Pada Era Revolusi Industri 4.0 MenujuEra Society 

5.0). hal  4 
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Secara Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan tentang strategi guru PAI dan Budi Pekerti dalam 

pendidikan  karakter peserta didik di Era Society 5.0 dan Nilai 

karakter apa saja yang ditanamkan oleh Guru PAI dan Budi Pekerti 

di era society 5.0 di SMA N 1 Patikraja Kabupaten Banyumas.  

 

b. Secara Praktis  

a) Bagi Kepala Sekolah, sebagai masukan dan mengambil 

kebijakan untuk guru pendidikan Agama Islam dalam 

pendidikan karakter peserta didik. 

b) Bagi guru, dapat dijadikan sebagai bahan informasi bagi guru 

untuk meningkatkan profesionalismenya dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. 

c) Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bagi para siswa mengenai strategi guru pai dan 

budi pekerti dalam pendidikan karakter peserta didik di era 

society 5.0 

d) Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi gambaran atau acuan 

untuk melakukan penelitian selanjutnya dan bahan referensi 

untuk penelitian sejenisnya. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

  Sistematika pembahasan merupakan gambaran dari 

keseluruhan bab yang diuraikan yang terdapat poin-poin 

pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya. Skripsi ini terdiri dari 

lima bab, masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab, dan 

sebelum memasuki bab pertama terlebih dahulu peneliti sajikan 

beberapa bagian permulaan secara lengkap yang sistematikanya 

meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman pengesahan, 

nota dinas pembimbing, abstrak, pedoman transliterasi, motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
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dafar singkatan,       daftar lampiran.  

  Bab I berisi pendahuluan, dalam pendahuluan ini dipaparkan 

latar belakang masalah, setelah menentukan latar belakang masalah, 

peneliti akan memfokuskan penelitian sebagai dasar acuan sekaligus 

menentukan tujuan penelitian. Dan di dalam bab ini juga 

memaparkan beberapa penelitian terdahulu sebagai perbandingan 

untuk menentukan teori penelitian ini dibanding penelitian yang 

sekarang. Setelah itu peneliti mendeskripsikan tentang manfaat dan 

penegasan istilah serta sistematika pembahasan skripsi ini.  

  Bab II berisi kajian teori, dalam hal ini diuraikan beberapa hal 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Peneliti akan 

menuliskan kajian teori terdiri dari Strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik di Era society 5.0 

dan Nilai pendidikan karakter yang ditanamkan oleh guru PAI dan 

Budi Pekerti.  

 

  Bab III berisi metode penelitian, peneliti akan menjabarkan 

tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, waktu 

penelitian, objek dan subjek peneliitian, teknik pengumpulan data, 

dan teknik menganalisis data. 

  Bab IV berisi hasil penelitian, akan membahas paparan data 

secara mendalam dan menuliskan tentang temuan-temuan dan 

sekaligus analisis data sehingga ditemukan hasil penelitian 

mengenai variable-variable yang telah ditentukan sehingga hasil 

temuan akan benar-benar mencapai hasil yang maksimal. 

  Bab V berisi penutup, peneliti akan mengambil kesimpulan 

mengenai keseluruhan penulisan penelitian ini guna memudahkan 

pemahaman terhadap hasil penelitian dan saran sebagai sarana 

untuk perbaikan kedepannya agar lebih baik lagi. 



 
 

 

10 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Kerangka Konseptual 

1. Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti  

a. Pengertian Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti 

 Dalam dunia Pendidikan pada hakekatnya guru memiliki tugas 

untuk mencerdaskan bangsa dalam suatu bentuk dalam pendidikan 

formal. Setiap usaha yang dilakukan tidak terlepas dari faktor 

penghambat dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang guru 

bukan hanya berperan sebagai fasiliator dan mediator,akan tetapi 

juga dituntuk untuk berperan sebagai motivator yang dapat 

membangkitkan semangat dan dorongan peserta didik dalam belajar 

dengan menggunakan berbagai ketrampilan mengajar guru yang 

sesuai serta menunjang pembentukan kompetensi dasar peserta didik 

yang lebih baik dari segi pengetahuan, ketrampilan maupun 

sikapnya. Sebagai pelaku utama dalam dunia pendidikan, guru 

dituntut juga untuk menguasai mengajar dan belajar demi 

keberhasilan belajar peserta didik.  

 Strategi secara umum memiliki berbagai pengertian sebagai 

suatu garis besar acuan dalam melakukan tindakan untuk mencapai 

sasaran yang diinginkan. Dalam dunia militer istilah strategi 

diartikan sebagai seni untuk merancang peperangan yang kuat 

kaitannya dengan gerakan pasukan yang paling menguntungtungkan 

untuk memperoleh peperangan.
12

 Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia strategi memiliki arti sebagai rencana yang cermat 

menganai kegiatan yang ingin dicapai dengan sasaran khusus, atau 

seni menggunakan segala sumber daya bangsa-bangsa untuk 

                                                           
12

 Marshanda, W. 2024. Diplomasi, Konflik, Dan Kemerdekaan: Pembebasan Irian Barat 

(1949-1962). Pubmedia Social Sciences and Humanities. hal 44  
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melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang dan damai.
13

 

Menurut Aqua Dzawit Tuko mengatakan bahwa, strategi diartikan 

sebagai rencana yang memuat serangkaian tindakan yang bertujuan 

untuk mencapai suatu pendidikan tertentu.
14

 

 Dalam zUndang-Undang zRepublik zIndonesia zNomor z14 zTahun 

z2005 ztentang zGuru zdan zDosen, zpada zBab z1 zPasal z1 zdisebutkan zbahwa 

zGuru zadalah zpendidik zprofesional zdengan ztugas zutama zmendidik, 

zmengajar, zmembimbing, zmengarahkan, zmelatih, zmenilai, zdan 

zmengevaluasi zpeserta zdidik zpada zpendidikan zanak zusia zdini zjalur 

zpendidikan zformal, zpendidikan zdasar zdan zpendidikan zmenengah. 

 Guru zadalah zorang zyang zsudah zberjasa zdalam zmentransfer 

zilmunya zkepada zkita, ztanpa zadanya zseorang zguru zkita ztidak zada zapa-

apanya zdi dunia. Seorang zguru zjuga zbukan zhanya zmentransfer 

zilmunya zkepada zkita, ztetapi zguru zjuga zharus zmembentuk zkarakter 

zpeserta zdidik zuntuk zmenjadi zpribadi zyang zlebih zbaik zlagi. 

 Guru zadalah zseorang zpendidik zyang ztugas zutamanya zmendidik, 

zyaitu zmengembangkan zkreativitas, kegemaran, zdan zkarya zpeserta 

zdidik zsebagai zperwujudan zkonsep zpendidikan zideal.
15

 z 

 Pendidikan zAgama zIslam zialah zusaha zsadar zdan zterencana zdalam 

zmenyiapkan zpeserta zdidik zuntuk zmemahami, zmenghayati, zhingga 

zmengimani, zbertakwa, zdan zberakhlak zmulia zdalam zmengamalkan 

zajaran zAgama zIslam zdari zsumber zutamanya zkitab zsuci zal-qur’an zdan 

zal-hadis.
16

 

 Hidayah zdan zMudrikah zmendefinisikan zPendidikan zAgama zIslam 

zsebagai zsalah zsatu zproses zspiritual, zakhlak, zintelektual, zdan zsosial 

                                                           
13

 Bramantyo, R. Y. 2018. Strategi Mewujudkan Lulusan Fakultas Hukum Berkompetensi 

Spesifik (Pendidikan Hukum Indonesia Dalam Tantangan Era Revolusi Industri 4.0). Transparansi 

Hukum. Vol 1 No 2.. Hal 141 
14

 Aqua Dzawit Tuko. 2021.  Strategi Peningkatan Kedisiplin Beribadah Siswa Di Sman 2 

Trenggalek.  jurnal : UIN SatuTulungagung.  
15 zHaniyyah, zZ. 2021. Peran zguru zpai zdalam zpembentukan zkarakter zislami zsiswa zdi 

zSMPN z03 zJombang. Irsyaduna: zJurnal zStudi zKemahasiswaaan. Vol 1 No 1. zhal z78 
16 zUtari, zL., zKurniawan, zK., z& zFathurrochman, zI. 2020. Peran zGuru zPendidikan zAgama 

zIslam zdalam zMembina zAkhlak zPeserta zDidik zAutis. JOEAI z(Journal zof zEducation zand zInstruction) 

Vol 3 No 1.  zhlm z79. 
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zyang zberusaha zmembimbing zmanusia zdan zmemberinya znilai-nilai, 

zprinsip-prinsip, zdan zteladan zideal zdalam zkehidupan zyang zbertujuan 

zmempersiapkan zkehidupan zdunia zakhirat.
17

 

Dengan zdemikian zyang zdimaksud zdengan zStrategi zGuru zPAI zdan 

zBudi zPekerti zadalah zcara zatau ztaktik zyang zmemberikan zpengetahuan 

zAgama zIslam zdan zBudi zPekerti zuntuk zmemberikan zbantuan zdan 

zbimbingan zdalam zproses zspiritual, zintelektual, zakhlak zdan 

zmemberikan zteladan zideal zdalam zkehidupan zyang zbertujuan 

zmempersiapkan zkehidupan zdunia zakhirat zagar zpeserta zdidik zkelar 

zmenjadi zmanusia zyang zbertakwa zkepada zAllah zSWT.  

b. Macam-Macam zStrategi zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti z 

Dalam zPembelajaran zterdapat zberbagai zstrategi zyang zdigunakan 

zuntuk zmencapai zsasaran zdalam zmencapai zpendidikan zitu zsendiri. 

Macam-macam zstrategi zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti zyang zrelevan 

zdan zefektif zyaitu z: z 

1) Keteladanan zyaitu zguru zmemberikan zteladan zatau zcontoh zdalam 

zbertoleransi zbaik zdengan zperkataan, zperbuatan, zsikap, zataupun 

zperilaku.  

2) Pembiasaan zyaitu zguru zPendidikan zAgama zIslam zdan zBudi 

zPekerti zmelakukan zpembiasaan zatau zsesuatu zsecara zterus-

menerus zdan zberulang-ulang zagar zdapat zmembiasakan zsiswa 

zuntuk zbersikap zbaik zdimana zpun zdan zkapan zpun. 

Menurut Novan Ardy pembiasaan dibagi menjadi 2 

diantaranya pembiasaan spontan dan pembiasaan rutin.
18

 

3) Memberikan zNasihat zyaitu zguru zPendidikan zAgama zIslam zdan 

zBudi zPekerti zmembiasakan zsiswa zuntuk zbersikap zsaling 

zmenghargai zdan zmenghormati zapa zyang zdilakukan zoleh zsiswa 

                                                           
17 zHidaya, zNoer, zdan zLulu’atul zMudrikah. 2020. “Building zAwarenes zof zIslamic 

zEducation: zA zCase zStudy zin zWiyurejo zVillage, zPujon zDistrict, zMalang zRegency.” zDidaktika 
zReligia: zJournal zof zIslamic zEducation . Hlm z224 

18
 Novan Ardy Wiyani. 2017.  Pengembangan Program Kegiatan Pembiasaan Berbasis 

TMQ di Raudhatul Athfal (RA), Jurnal Pendidikan Anak, Vol, 3, No, 1 
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zyang zberbeda zagama zsehingga zakan zterbentuk zdengan 

zsendirinya.  

4) Motivasi zyaitu zguru zPendidikan zAgama zIslam zdan zBudi zPekerti 

zmemberikan zmotivasi zkepada zpeserta zdidik zagar zpeserta zdidik 

zterinspirasi zmotivasi zyang zdiberikan zoleh zguru.
19

 

Dari zdefinisi zdi atas zdapat zdisimpulkan zbahwa zmacam-macam 

zstrategi zguru zPAI zdan zBudi zPekerti zyaitu zdapat zmemberikan 

zketeladanan, zpembiasaan, zmemberikan znasihat, zdan zjuga 

zmemberikan zmotivasi zkepada zpeserta zdidik.  

c. Tugas zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti 

Guru zmemiliki ztugas zdan zperanan zyang zsangat zpenting 

zdalam zproses zpembelajaran. Menurut zZuhairini ztugas zguru 

zPendidikan zAgama zIslam zadalah zberusaha zsecara zsadar zuntuk 

zmembimbing, zmengajar zdan zmelatih zpeserta zdidik zagar zdapat z: z 

1) Meningkatkan zkeimanan zdan zketaqwaan zkepada zAllah zSWT 

zyang ztelah zditanamkan zdalam zlingkungan zkeluarga. 

2) Menyalurkan zbakat zdan zminatnya zdalam zmendalami zbidang 

zagama zserta zmengembangkan zsecara zoptimal, zsehingga zdapat 

zdimanfaatkan zuntuk zdirinya zsendiri zdan zdapat zpula zbermanfaat 

zbagi zorang zlain.  

3) Memperbaiki zkekurangan, zkesalahan zserta zkelemahan zdalam 

zkeyakinan, zpemahaman zdan zpengalaman zdalam zkehidupan 

zsehari-hari. 

4) Menangkal zdan zmencegah zpengaruh znegatif zdari zkepercayaan, 

zpaham zatau zbudaya zlain zyang zmembahayakan zdan zmenghambat 

zperkembangan zkeyakinan zsiswa. 

5) Menyesuaikan zdiri zdengan zlingkunganya, zbaik zlingkungan zfisik 

zmaupun zlingkungan zsosial zyang zsesuai zdengan zajaran zIslam. 

                                                           
19 zBudio, zSestra. (2019). Strategi zManajemen zSekolah. Jurnal zMenata, zVol.2 z 
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6) Menjadikan zajaran zIslam zsebagai zpedoman zhidup zuntuk 

zmencapai zkebahagiaan zhidup zdi zdunia zdan zakhirat. 

7) Mampu zmemahami, zmengetahui, zmengilmui zpengetahuan 

zagama zIslam zsecara zmenyeluruh zsesuai zdengan zdaya zserap 

zsiswa zdan zketerbatasan zwaktu zyang ztersedia.
20

 

Sejalan zdengan zZuhairini zmembagi ztugas zguru zPendidikan 

zAgama zIslam zsebagai zberikut: z 

1) Mengajarkan zilmu zpengetahuan zislam. 

2) Menanamkan zkeimanan zdalam zjiwa zanak 

3) Mendidik zanak zagar ztaat zdalam zagama.  

Dapat zdisimpulkan zbahwa ztugas zdan zperanan zguru 

zPendidikan zAgama zIslam zadalah zmendidik zdan zmengajarkan 

zilmu zpengetahuan zIslam zkepada zpara zpeserta zdidik zagar ztaat 

zkepada zagama.  

2. Pendidikan zKarakter z 

a. Pengertian zPendidikan zKarakter z 

Pendidikan zsecara zsederhana zdiartikan zsebagai zproses 

zperubahan zsikap zatau zperilaku zseseorang zuntuk zmencapai 

zkedewasaan zmelalui zpengajaran.
21

 zSecara zumum zPendidikan 

zdiartikan zsebagai zusaha zsadar zdan zterencana zuntuk zmewujudkan 

zsuasana zbelajar zdan zproses zpembelajaran zagar zpeserta zdidik zsecara 

zaktif zmengembangkan zpotensi zdirinya zuntuk zmemiliki zkekuatan 

zspiritual, zkeagamaan, zpengendalian zdiri, zkecerdasan, zkepribadian, 

zakhlak zmulia, zdan zketrampilan zyang zdiperlukan zdirinya zdan 

zmasyarakat.
22

 z 

                                                           
20 zSyamsuddin, zN. 2022. Peran zGuru zPendidikan zAgama zIslam zDalam zPendidikan 

zKarakter zDi zSekolah. JURNAL zAZKIA: zJurnal zAktualisasi zPendidikan zIslam, z17(1). Hal z125 z 
21 zBungaran zAntonius zSimanjuntak. 2014. zKorelasi zKebudayaan zdan 

zPendiikan:Membangun zPendidikan zBerbasis zBudaya zLokal. Jakarta: zYPOI.  zhlm. 22 
22 z Ramdhani, M. A. 2014. Lingkungan pendidikan dalam implementasi pendidikan 

karakter. Jurnal       pendidikan universitas garut, hal 28-37. 
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Pada zdasarnya zpendidikan zmemberikan zpengetahuan zdan 

znilai zsedemikian zrupa, zsehingga zsetiap zorang zbertumbuh, 

zpendidikan zselalu zdapat zdiandalkan zsebagai zalat zuntuk zmengubah 

zmasyarakat. Pendidikan zmerupakan zsalah zsatu zaspek zpenting zdalam 

zpengembangan zfitrah zmanusia zdan zmerupakan zstrategi zyang zbaik 

zuntuk zmenentukan zmasa zdepan zsuatu zbangsa zatau znegara.
23

 

Pendidikan ztidak zhanya zsekedar zmenambah zilmu 

zpengetahuan zsaja, ztetapi zharus zmencakup zaspek znilai zdan zperilaku 

zsehingga zyang zmenghasilkan zmanusia zyang zbertakwa, zcakap, zdan 

zberakhlak zmulia. Banyak zorang zlulusan zsekolah zyang zcerdas zdan 

zkreatif, znamun zpola zpikirnya zlemah. Kecerdasan zhanya zdigunakan 

zsebagai ztipu zdaya zbelaka zmanusia.
24

 

Secara zharfiah, zpendidikan zdapat zdiartikan zsebagai zproses 

zmemimpin zatau zmembimbing zpeserta didik. Tujuan zpendidikan 

zsendiri zadalah zmembentuk zindividu zagar zdapat zmenyesuaikan zdiri 

zdengan zmasyarakat.
25

 zMenurut Ningsih pada teori William 

zMcGucken, zpendidikan zadalah zpengembangan zdan zpenyiapan 

zkemampuan zmoral, zmental zatau zfisik zseseorang, zyang 

zdiorganisasikan zmenurut zkepentingan zpribadi, zsosial zdan zdiarahkan 

zpada ztindakan zbersama zsebagai zsuatu ztujuan.
26

 

Ki zHajar zDewantara zberpendapat zbahawa, zpendidikan 

zadalah zupaya zmengembangkan zwatak, zbudi, zdan zraga zanak. Aspek-

aspek ztersebut ztidak zdapat zdipisahkan zuntuk zmenjadikan zhidup zlebih 

zutuh. Menurut zKi zHajar zDewantara, zpendidikan zyang zbaik zharus 

zmampu zmengurangi zkebiasaan zburuk. Berbeda zdengan zM. Arifin 

zyang zmengartikan zpendidikan zsebagai zupaya zmenumbuhkan zdan 

                                                           
23 zHasbullah. 2017. zDasar z-Dasar zIlmu zPendidikan. Depok: zRajawali zPers,. zhlm. 49. 
24 zRidwan zAbdullah zSani, zMuhammad zKadri. 2016. Pendidikan zKarakter: 

zMengembangkan zKarakter zAnak zyang zIslami. Jakarta: zPT. Bumi zAksara. hlm. 6 
25 zSumiarti. 2016 . Ilmu zPendidikan. . Purwokerto: zSTAIN zPress. zhlm. 14. 
26 zNingsih, zW., zFebiyani, zH., z& zLelita, zL. 2024. Konsep zPendidikan zProfetik:(Melacak 

zVisi zKenabian zDalam zPendidikan). IHSANIKA: zJurnal zPendidikan zAgama zIslam vol z2 No 1. hal  
z153-163. 
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zmengembangkan zdiri zjasmani zdan zrohani zyang zterjadi zsecara 

zbertahap.
27

 

Pendidikan zada zbanyak zistilah, zdalam zliteratur zpendidikan 

zIslam zada zbeberapa zistilah zyang zdigunakan, zantara zlain z: z 

1) Rabba-Yurabbi 

Rabba-Yurab zmempunyai zmasdar zTarbiyah. Naquid zAl zAttas 

zmenyatakan zdalam zkitabnya zbahwa ztarbiyah zada zdasarnya 

zberarti zmengayomi, zmembimbing, zmemelihara, 

zmengembangkan, zmendewasakan, zmenjaga, zmembuahkan 

zhasil zdan zmelatih. Pemanfaatan ztarbiyah ztidak zterbatas zpada 

zmanusia zsaja ztetapi zjuga zpada zspesies zlain zseperti ztumbuhan 

zdan zhewan. Tujuan ztarbiyah zbiasanya zbersifat zfisik, zkarena 

zhanya zberhubungan zdengan zpertumbuhan.  

2) ‘Allama-Yu’allimu z 

Masdar zdari z‘allama-yu’allimu zadalah zta’lim. Ta’lim 

zbermakna zsebagai zpengajaran zdan zpendidikan, zakan ztetapi 

zta’lim zdisini zsering zdiartikan zsebagai zpengajaran zdan 

zpendidikan zsecara zkognitif zsaja.  

3) Addaba-Yu’addibu z 

Seorang pendidika dapat diartikan sebagai mu’addib. Asal 

kata mu’addib berasal dari kata addaba yu’addibu yang 

artinya memberi contoh dalam akhlak. Istilah adab 

mempunyai arti yang mendasar dalam islam, dan banyak 

ulama yang membahas maknanya dalam sudut pandang 

islam.  

4) Darrasa-Yudarrisu z 

Bisa zjuga zdiartikan zsebagai zpendidik. Masdar zdarrasa-

yudarrisu zadalah zmudarris. Mudarris zdisini zadalah zorang zyang 

zmemiliki zkepekaan zintelektual zdan zinformasi, zyang zselalu 

                                                           
27 zMuhammad zAnwar. 2015. zFilsafat zPendidikan. Jakarta: zPT. Aditya zAndrebina zAgung.  

zhlm. 19-21 
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zmeningkatkan zpengetahuan zdan zketrampilannya, zberusaha 

zmendidik zpeserta zdidik, zmengabaikan zkebodohan zdan zmelatih 

zketrampilan zsesuai zkemampuan, zminat zdan zkemampuan 

zpeserta zdidik.
28

 

Pendidikan zyang zada zdi zIndonesia zdiatur zdalam zSistem 

zPendidikan zNasional zNomor z20 ztahun z2003 zyaitu z:
29

 

“Mengembangkan zkemampuan zdan zmembentuk zwatak zserta 

zperadaban zbangsa zyang zbermatabat zdalam zrangka 

zmencerdaskan zkehidupan zbahsa, zbertujuan zuntuk 

zberkembangnya zpotensi zpeserta zdidik zagar zmenjadi zindividu 

zyang zberiman zdan zbertakwa zkepada zTuhan zYang zMaha zEsa, 

zberakhlak zmulia, zberilmu, zcakap, zmandiri, zkreatif zserta 

zmenjadi zwarga znegara zyang zdemokratis zdan zbertanggung 

zjawab” 

Sementara zitu, zkarakter zadalah zseperangkat znilai zyang ztelah 

zmenjadi zkebiasaan zhidup zseseorang zseperti zhalnya zsifat zkejujuran, 

zkerja zkeras, zsopan, zsederhana zdan zlain zsebagainya.
30

 z 

Menurut zMansur zMuslich zdiartikan zcara zberfikir zdan 

zberperilaku zseseorang zyang zmenjadi zciri zkhas zdari ztiap zindividu 

zuntuk zhidup zdan zbekerjasama, zbaik zdalam zkeluarga, zmasyarakat zdan 

znegara.
31

 z 

Dalam zproses zpembentukan zkarakter zdapat zdibedakan 

zmenjadi zdua zfaktor zyaitu zfaktor zinternal zdan zfaktor zeksternal. Faktor 

zinternal zberupa zinsting, zide zatau zkebiasaan, zkeinginan, zsuara zhati 

znurani zdan zketurunan. Sedangkan zfaktor zeksternal zbisa zmeliputi 

zpendidikan, zlingkungan zdan znilai zyang zbersifat zkeagamaan zitu 

zsendiri. 

                                                           
28 zRidwan zAbdullah zSani. 2016.  zMuhammad zKadri, zPendidikan zKarakter z: 

zmengembangkan zKarakter zAnak zyang zIslami. Jakarta: zPT. Bumi zAksara. zhlm. 9-11. 
29 zTutuk zNingsih. 2020. Sosiologi zPendidikan. Banyumas: zRizquna,.  zhlm.46-4 
30 zYuver zKusnoto. 2017. Internalisasi zNilai-Nilai zPendidikan zKarakter zpada zSatuan 

zPendidikan. Sisial zHorizon zJurnal zPendidikan zSosial. Vol. 4 zno. 2., zhlm. 248 
31 zMasnur zMuslich. 2011. Pendidikan zKarakter zMenjawab zTantangan zKrisis 

zMultidimensional. Jakarta: zBumi zAksara. 
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Konsep zpendidikan zkarakter zdalam zkitab zta’limul 

zMutaa’llim zImam zAz-Zurnuji zyaitu zniat zmencari zilmu, zmemilih 

zilmu, zguru zdan zsahabat. Ulama, zkeikhlasan, zsemangat, zmetode 

zbelajar zdan zrasa zpercaya zdiri zdan zwara’ zselama zbelajar.
32

 

Al zZarnuji zmengatakan zbahwa zpendidikan zkarakter zyaitu 

zproses zmengidentifikasi zbeberapa zkepribadian zdan zmemahami 

zketrampilan zberfikir zkritis zyang zdiperlukan zdalam zsetiap zsituasi 

zyang zharus zdipahami zseperti zat-tawakal, zal-inabah, zat-taqwa, zar 

zridho zdan zlain zsebagainya.
33

 

Menurut zThomas zLickona zmengartikan zpendidikan zkarakter 

zdapat zdirumuskan zdengan zmemusatkan zperhatian zpada ztiga zaspek 

zkecerdasan zanak zyaitu zkognitif zmelalui zpengetahuan zmoral, zafektif 

zmelalui zperasaan zmoral zdan zpsikologis zmelalui zpemahaman zmoral. 

Thomas zlickona zadalah zsalah zsatu ztokoh zpendidikan zkarakter zyang 

zpemikirannya zmampu zmemadukan zteori zdan zpraktiknya zpada 

zpermasalahan-permasalahan zmoral zyang zsedang zdihadapi zsaat zini 

zyang zsemakin zkompleks. 
34

 z 

Berbagai zpengertian zkarakter zdalam zberbagai zsudut zpandang 

zmengidentifikasi zbahwa zkarakter zitu zidentik zdengan zkepribadian, 

zatau zdalam zIslam zdisebut zdengan zakhlak. Menurut zbahasa 

z(etimologi) zperkataan zakhlak zadalah zbentuk zjamak zdari zkhuluq 

z(khuluqun) zyang zberarti zbudi zpekerti, zperangrai, ztingkah zlaku, zatau 

zta’biat. 
35

 zAkhlak zsecara zistilah zadalah zkeadaan zjiwa zyang zkuat zyang 

zmelahirkan zperbuatan-perbuatan zdengan zmudah zdan zgampang ztanpa 

zbutuh zada zpemikiran zdan zangan-angan. Keadaan zjiwa zini zboleh zjadi 

zmelahirkan zperbuatan-perbuatan zterpuji, zmaka akhlak zyang zbaik, 

                                                           
32 zAz-Zarnuji. 2015. Ta’llimul zMuta’alim . Surabaya: zAl-Miftah.  
33 zZuhri, zS., zNazmudin, zD., z& zAsmuni, zA. 2022. Konsepsi zPendidikan zKarakter zMenurut 

zAl-Zarnuji zDan zThomas zLickona. Al-Tarbawi zAl-Haditsah: zJurnal zPendidikan zIslam. Vol z7 No 2 
zhal z6 

34 zZuhri, zS., zNazmudin, zD., z& zAsmuni, zA. 2022. Konsepsi zPendidikan zKarakter.............., 
zhal z7 

35 zWahyuningsih, zS. 2021. Konsep zPendidikan zAkhlak zdalam zAl zQur’an. Jurnal 
zMubtadiin Vol 7 No 2. zhal z191-201. 
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dan zboleh zjadi zmenimbulkan zperbuatan-perbuatan ztercela, zmaka 

zitulah zakhlak zyang zburuk
36

 

Berikut zbeberapa zpenjelasan zpengertian zkarakter zatau zdalam 

zIslam zsering zdisebut zdengan zakhlak zmenurut zbeberapa ztokoh: z 

1) Menurut zMoh. Abd. Aziz zal-Khulky zdalam zbuku zAdab zal-

Nabawi: zKhuluq z(akhlak) zadalah zsifat zjiwa zyang zsudah zterlatih 

zdemikian zkuatnya zsehingga zmudahlah zbagi zseseorang 

zmelakukan ztindakan ztanpa zdipikir zdan zdirenungkan zlagi.” 

2) Menurut zIbnu zMaskawih zdalam zbuku zTahdzib zal-Akhlaq zwa 

zTathhir zal-I‟tiqad zdijelaskan zbahwa: z“Khuluq z(akhlak) zadalah 

zkeadaan zjiwa zyang zmendorong z(mengajak) zuntuk zmelakukan 

zperbuatan-perbuatan ztanpa zdipikir zdan zdipertimbangkan 

zterlebih zdahulu.” 

3) Menurut zMuhammad zibn zQoyyim zdalam zbuku zal-Syamil zfi 

zalTiemidzi zdinyatakan: z“Akhlak zadalah zperangai zatau ztabiat, 

zyaitu zibarat zdari zsuatu zsifat zbatin zdan zperangai zjiwa zyang 

zdimiliki zoleh zsemua zmanusia.” 

4) Menurut zAl-Ghazali zdalam zIhya z„Ulum zal-Din zdinyatakan 

zbahwa zKhuluq z(akhlak) zadalah zsifat zatau zbentuk zatau zkeadaan 

zyang ztertanam zdalam zjiwa, zyang zdari zpadanya zlahir zperbuatan-

perbuatan zdengan zmudah zdan zgampang, ztanpa zperlu 

zdipertimbangkan zlagi.”
37

 

Dengan zdemikian zyang zdimaksud zdengan zpendidikn 

karakter zadalah zsuatu zsistem zpenanaman znilai-nilai zkarakter zkepada 

zwarga zsekolah zyang zmeliputi zkomponen zpengetahuan, zkesadaran 

zatau zkemauan, zdan ztindakan zuntuk zmelaksanakan znilai-nilai 

ztersebut, zbaik zkepada zTuhan zYang zMaha zEsa, zdiri zsendiri, zsesama, 

                                                           
36 zMaolla, zN. W. 2022. Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam terhdap Akhlak Mulia siswa sekolah menengah atas (SMA) Negeri 1 Sumber Kabupaten 

Cirebon. z(Doctoral zdissertation, zS1 zPAI zIAIN zSyekh zNurjati zCirebon). 
37 zRuhuputty, zR. A., zJazari, zI., z& zWiyono, zD. F. 2021) Implementasi zpendidikan zaqidah 

zakhlak zmenurut zprespektif zimam zal-ghazali zdalam zmencari zilmu zagama. Vicratina: zJurnal zIlmiah 
zKeagamaan Vol 6 No 1. zhal z134 
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zlingkungan, zmaupun zkebangsaan zsehingga zmenjadi zmanusia zyang 

zinsan zkamil.  

b. Tujuan zPendidikan zKarakter z 

Tujuan zPendidikan zNasional zmengarah zpada zpengembangan 

zberbagai zkarakter zmanusia zdi zIndonesia, zwalaupun zdalam 

zpenyelenggaraannya zmasih zjauh zdari zapa zyang zdimaksudkandalam 

zUU. Secara zsingkat zpendidikan znasional zseharusnya zpendidikan 

zkarakter, zbukan zpendidikan zakademik zsemata. Akan zhal zini zSunaryo 

zKartadinata zmenegaskan: zUkuran zkeberhasilan zpendidikan zyang 

zberhenti zpada zangka zujian, zseperti zhal znya zujian znasional zadalah 

zsebuah zkemunduran, zkarena zdengan zsedemikian zpembelajaran zakan 

zmenjadi zsebuah zproses zmenguasai zketrampilan zdan zmengakumulasi 

zpengetahuan. Paradigma zini zmenempatkan zpeserta zdidik zsebagai 

zpelajar zimitatif zdan zbelajar zdidaktis zyang zberhenti zpada zpenguasaan 

z fakta, zprinsip, zdan zaplikasinya. Paradigma zini ztidak zsesuai zdengan 

zesensi zpendidikan zyang zdigariskan zdalam zUU zSisdiknas. Asumsi 

zyang zterkandung zdalam ztujuan zpendidikan zkarakter zantara zlain: 

1) Penguasaan zakademik zdiposisiskan zsebagai zmedia zatau zsaarana 

zuntuk zmencapai ztujuan zdan zpengembangan zkarakter. Hal zini 

zberimplikasi zbahwa zproses zpendidikan zharus zdilakukan zsecara 

zkontekstual. 

2) Mengkoreksi zperilaku zpeserta zdidik zyang ztidak zbersesuaian 

zdengan znilai-nilai zyang zdikembangkan zoleh zsekolah. Hal zini 

zmemiliki zmakna zbahwa zpendidikan zkarakter zmemiliki zsasaran 

zuntuk zmeluruskan zberbagai zperilaku zanak zyang znegatif zmenjadi 

zpositif.  

3) Membangun zkoneksi zyang zharmoni zdengan zkeluarga zdan 

zmasyarakat zdalam zmemerankan ztanggung zjawab zpendidikan 

zkarakter zsecara zbersama. Hal zini zmemiliki zmakna zbahwa zproses 



 
 

21 

 

 
 

zpendidikan zkarakter zdi sekolah zharus zdihubungkan zdengan 

zproses zpendidikan zdi zkeluarga.
38

 

Pendidikan Karakter menurut Al-Qur’an ditujukan untuk :  

4) Membebaskan kehidupan manusia dari kehidupan yang gelap 

gulita (tersesat) menuju ke kehidupan yang terang (lurus). 

Sebagaimana firman Allah:  

لمُٰتِ اِلََ  نَ الظُّ كَتُهٗ لِيُخۡرجَِكُُۡ مِِ
ِٕ
ٰٓٮ ۡ علَيَۡكُُۡ وَمَلٰ ىۡ يصَُلِِّ ِ هُوَ الَّذ

   النُّوۡرِ ؕ وَكََنَ بِِلمُۡؤۡمِنِيَۡۡ رَحِيۡمًا
 “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan para 

malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), agar Dia 

mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang 

terang). Dan Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 

beriman.”(QS Al-Ahzab [43])
39

 

 

5) Meluruskan kehidupan manusia yang keliru ke kehidupan yang 

benar. Sebagaimana firman Allah :  

 َ يِۡن مِِ ىۡ بعََثَ فِِ الُۡۡ ِ مۡ هُوَ الَّذ يِۡۡ مۡ اٰيتِٰهن وَيُزَكِِ نۡۡمُۡ يتَۡلوُۡا علَيَِۡۡ رَسُوۡلًۡ مِِ

بِيٍۡۡن  ِِمُهمُُ الۡكِتٰبَ وَالحِۡكۡۡةََ وَاِنۡ كََنوُۡا مِنۡ قبَۡلُ لفَِىۡ ضَلٰلٍ مُّ  وَيعَُل

 “Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta 

huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan 

mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunah), 

meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan 

yang nyata” (QS Al Jumu’ah[2]) 
40

 

 

6) Mengubah manusia yang biadab menjadi manusia yang 

beradab sebagaimana firman Allah :  
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وۡا بقََرَةً, قاَلوُۡآٰ  مُرُكُُۡ اَنۡ تذَۡبََُ َ يََۡ وَاِذۡ قاَلَ مُوۡسٰٰ لِقَوۡمِهنٖۤ اِنذ الِلّٰ

ِ اَنۡ اكَُوۡنَ مِنَ الجٰۡـهِلِيَۡۡ     اَتتَذخِذُنََ هُزُوًا, قاَلَ اَعُوۡذُ بِِلِلّٰ

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Allah 

memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina." 

Mereka bertanya, "Apakah engkau akan menjadikan kami 

sebagai ejekan?" 
1
 Dia (Musa) menjawab, "Aku berlindung 

kepada Allah agar tidak menjadi orang-orang yang bodoh." 

(QS Al Baqarah [67])
41

 

 

7) Mendamaikan manusia yang bermusuhan menjadi manusia 

yang bersaudara, dan menyelamatkan manusia dari curang 

kehancuran menjadi manusia yang selamat di dunia dan di 

akhirat
42

 

c. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam PAI dan Budi Pekerti 

1) Akhlak Terhadap Allah Swt  

Akhlak Kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 

makhluk kepada Tuhan sebagai Khaliq. Di dalam Al-Qur’an 

dijelaskan bahwa kewajiban manusia kepada Allah adalah 

beriman dan beramal sholeh. Seperti yang dijelaskan dalam 

surat Al-Imran ayat 102 yang berbunyi :  

َ حَقذ تقُٰتِهن وَلَۡ تمَُوۡتنُذ اِلۡذ  ذقُوا الِلّٰ يۡنَ اٰمَنوُۡا ات ِ اَ الَّذ اَيُُّّ ٖـۤ يٰ

سۡلِمُوۡنَ     وَاَنـۡتُُۡ مُّ
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada 

Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu 

mati kecuali dalam keadaan Muslim.”
43

 

 

2) Akhlak terhadap sesama Manusia  

Akhlak terhadap manusia diantaranya ialah : 
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a). Akhlak terhadap Orang Tua 

 Bahwa kita sebagai anak yang baik wajib menghormati, 

menghargai, menyayangi, mendoakan, bertutur kata yang 

baik, dan lemah lembut kepada orang tua. 

 b). Akhlak terhadap Saudara  

Kepada saudara kita harus bersikap adil, menyayangi dan 

berbaik sangka. 

c). Akhlak terhadap tetangga atau masyarakat 

 Terhadap tetangga sekitar kita harus sopan dan santun, 

berkata yang baik,tidak menyakiti hati mereka.
44

 

3) Akhlak terhadap Lingkungan  

 Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 

sesuatu yang ada disekitar manusia, baik binatang, tumbuhan, 

maupun benda-benda yang tak bernyawa. Terhadap 

lingkungan kita harus bersikap baik seperti tidak menebang 

pohon sembarangan, tidak menganiaya binatang, dan lain 

sebagainya. Di dalam Al-Qur’an Allah melarang terhadap 

orang-orang munafik yan terus merusak tanaman dan 

membunuh hewan ternak. Dan larangan mengikuti jejak dan 

pengaruh orang-orang yang tidak bertanggung jawab yang 

sering merusak lingkungan hidup. 
45

 

3. Era zSociety z5.0 z 

a. Pengertian zEra zSociety z5.0 z 

Era z Society z 5.0 z atau z disebut z juga z dengan z era z masyarakat 

z5.0 zmerupakan zkonsep zyang zdikembangkan zoleh z negara zJepang 
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45

 S Suryani, I., Ma’tsum, H., Wibowo, G., Sabri, A., & Mahrisa, R. 2021. Implementasi 

Akhlak terhadap Keluarga, Tetangga dan Lingkungan. Islam & Contemporary Issues, Vol 1 No 1. 

Hal 27 



 
 

24 

 

 
 

zpada ztahun z2019 zyang zmengendalikan zmasyarakat zyang zterpusat 

zdengan zmasyarakat zyang zberbasis zteknologi. Era zSociety z5.0 

ztentunya zmerupakan zhasil zpenyempurnaan zdari zhasil zkonsep-konsep 

zpada zera zrevolusi zindustri z4.0 zyang ztentunya zsebagai zjawaban zsegala 

zpermasalahan zyang zmuncul zsebelumnya.
46

 

Dari z penjelasan z diatas z yang zdimaksud z dengan z Era z Society 

z5.0 zadalah zera zpenyempurnaan zrevolusi zindustri z4.0 zyang 

zmasyarakatnya zsemua zsemakin zterpusat zpada zteknologi zyang 

zsemakin zcanggih zdan zmodern zsehingga zsangat zmembantu zmanusia 

zdalam zpekerjaannya.  

b. Munculnya zEra zSociety z5.0 z 

Latar zbelakang zkemunculan zsociety z5.0 zadalah zuntuk 

zmenyelesaikan zpermasalahan zyang zhadir zdi zindustri z4.0, 

zseperti ztidak zseimbangnya zperkembangan zteknologi zdan 

zkesejahteraan zmasyarakat, zmasih zterlihat zjarak zantara zteknologi zdan 

zmanusia. Oleh zsebab zitu ztujuan zdari zsociety z5.0 zadalah zuntuk 

zmenghapus zbatasan zantara zmanusia zdan zteknologi, zuntuk 

zmewujudkan zmasyarakat zdimana zorang zmenikmati zhidup 

zsepenuhnya. Pertumbuhan zekonomi zdan zperkembangan zteknologi 

zyang zberfokus zpada zaspek zkemanusiaan zmerupakan ztujuan zkonsep 

zini, znamun zbukan zhanya zuntuk zkemakmuran zsegelintir zorang, ztetapi 

zuutuk zseluruh zmanusia. Meskipun zSociety z5.0 zberasal zdari zJepang, 

ztujuannya zbukan zhanya zuntuk zkesejahteraan zsatu znegara. Kerangka 

zkerja zdan zteknologi zyang zdikembangkan zdi zsini ztidak zdiragukan zlagi 

zakan zberkontribusi zuntuk zmenyelesaikan ztantangan zmasyarakat zdi 

zseluruh zdunia.
47
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Dari zdefinisi zdi atas zdapat zdisimpulkan zbahwa zmunculnya zera 

zsociety z5.0 zadalah zpenyempurnaan zdari zkonsep-konsep zyang zada 

zsebelumnya, zdi zmana zsemua zteknologi zadalah zbagian zdari zmanusia zitu 

zsendiri, zinternet zbukan zhanya z digunakan zuntuk zsekedar zberbagi 

zinformasi zmelainkan zuntuk zmenjalani zkehidupan. 

B. Penelitian zTerkait z 

Pertama, skripsi zyang zdi ztulis zoleh zFuji zAstuti z, zmahasiswi ztarbiah 

zUIN zRaden zIntan zLampung zyang zberjudul“Startegi guru kelas dalam 

membentuk karakter peserta didik di SD IT Permata Bunda III Bandar 

Lampung" ztahun z2019
48

. Skripsi ztersebut zmemiliki zkemiripan zdengan 

zpenelitian zyang zsedang zpeneliti zsusun zyaitu, zsama- zsama zmembahas 

zmengenai zstrategi zguru zdalam z meningkatkan zkarakter zpeserta zdidik. Dan 

zdalam zpendekatannya zsama zsama zmenggunakan zmetode zkualitatif. Adapun 

zperbedaan zyaitu zmembahas zmengenai zstrategi zguru zkelas zdalam 

zmembentuk zkarakter z peserta zdidik zsedangkan zpenelitian zyang zdilakukan 

zoleh zpeneliti zmengenai zstrategi zguru zpaidalam zmeningkatkan zPendidikan 

zkarakter.  

Kedua, skripsi z yang z ditulis z oleh  Novita,  N.  zN.  zI. zyang 

zberjudul zPenguatan zEtika zDigital zMelalui zMateri z“Adab zMenggunakan 

zMedia zSosial” zPada zMata zPelajaran zPendidikan zAgama zIslam zDalam 

zMembentuk zKarakter zPeserta zDidik zMenghadapi zEra zSociety z5.0.
49

 

Persamaan zpenelitian zini zdengan zjudul zyang zpeneliti ztulis zyaitu zsama zsama 

zmembahas zdan zmengupas zmengenai zKarakter zPeserta zdidik zdi zEra zSociety 

z5.0. Selain zitu, zterdapat zperbedaan-perbedaan zyang zmendasar. Adapun 
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zperbedaannya zyaitu zseperti zlokasi zpenelitian, zkondisi zpenelitian, zobjek 

zpenelitian, zdan zpembahasan zserta zteoretiknya zpun zberbeda. 

Ketiga, skripsi zyang zditulis zoleh zRosyida, zA zyamg zberjudul zGuru 

zPendidikan zAgama zIslam zdi zEra zSociety z5.0 z(Doctoral zdissertation, zIAIN 

zKediri).
50

 Persamaan zpenelitian zini zdengan zjudul zyang zpeneliti zajukan zyaitu 

zsama zsama zmembahas zmengenai guru pendidikan agama Islam zdi zera 

zsociety z5.0. Adapun zperbedaan zskripsi zyang zditulis zoleh zAlfiana zRosyida, 

zmahasiswi zIAIN zKediri zterdapat zperbedaan zdengan zjudul zyang zdiangkat 

zoleh zpeneliti. Dimana zperbedaan ztersebut zterletak zpada zisi, zuntuk zskripsi 

zyang zditulis zAlfiana zRosyida z membahas z mengenai guru pendidikan 

z Agama z Islam z di z Era zSociety z5.0 zsedangkan zjudul zyang zdiangkat zoleh 

zpeneliti zmembahas zmengenai zstrategi zguru zpendidikan zagama zIslam zdalam 

zmeningkatkan zpendidikan zkarakter zpada zera zsociety z5.0. 

Keempat, zJurnal Pendidikan Islam ztahun z2016 zVol. 5 zNo. 09 

zdilakukan zoleh zMoch. Yasyakur, zdengan zJudul z“ zStrategi zGuru zPendidikan 

zAgama zIslam zdalam zMenanamkan z Kedisiplinan zBeribadah zSholat zLima 

zWaktuz“z
51Persamaan zdengan zpenelitian zsaya zadalah zsama-sama zmembahas 

z mengenai z strategi z guru zPAI z dan zjuga zjenis zpenelitiannya zberbentuk 

zkualitatif zdengan zpendekatan zkualitatif. Perbedaan zdengan zpenelitian zsaya 

zterdapat zpada zjurnal zstandar zyang zumum zyang zberfokus zpada zstrategi zguru 

zpai, zkemudian ztidak zterdapat ztempat zpenelitian zsebagai zacuan zpeneliti. 

Kelima, Interdisciplinary Journal of Islamic Education tahun 2021 

Vol.2, No.2, yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dan Sanchita Bhattacharya 

dengan Judul “Stategy of Islamic Religious education teachers in 

increasing student learning motivation”
52

Persamaan dengan penelitian 

saya adalah sama sama mengupas mengenai strategi guru pai dan 

menggunakan jenis penelitian yang sama yaitu penelitian kualitatif. 
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Perbedaan penelitian saya dengan jurnal ini yaitu pada jurnal membahas 

mengenai peningkatkan pembelajaran siswa, motivasi, sedangkan 

penelitian saya mengenai pendidikan karakter  peserta didik. 

Dari hasil kajian terhadap penelitian terdahulu, belum ditemukan 

penelitian yang sama. Oleh karenanya peneliti bermaksud mengisi celah 

kekosongan tersebut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Metode merupakan bagian yang sangat penting terkait dengan 

sukses atau tidaknya suatu penelitian, karena informasi dalam penelitian 

merupakan gambaran dari objek penelitian. Sedangkan penelitian 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh suatu data 

yang baru dalam usaha memecahkan masalah yang ada di suatu 

masyarakat. Untuk mengumpulkan data yang relevan peneliti 

menggabungkan berbagai metode, antara lain:  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif berisi tentang pengumpulan 

data di mana dilakukan pengamatan langsung dan mendekati dengan 

lokasi. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai masalah-masalah 

manusia dan sosial, bukan gambaran dangkal mengenai realitas.
53

 

Secara terminologi penelitian kualitatif mengacu pada gambaran 

yang dapat diuraikan secara tepat, berbeda dengan penelitian 

kuantitatif yang lebih menekankan pada analisis data numerik, 

berbeda dengan penelitian yang lebih banyak menggunakan data 

numerik terutama pada bagian data yang lebih detail dan data yang 

mendalam.
54

 

Jenis Penelitian ini adalah penellitian lapangan yang mengharuskan 

peneliti langsung ke lokasi penelitian untuk mendapatkan data yang 
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kongkrit yang ada hubungannya dengan Strategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik di Era Society 5.0.  

 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

strategi penelitian studi kasus ( Case Study Research ). Penelitian 

studi kasus ialah suatu proses pengumpulan data dan informasi secara 

mendalam, ,mendetail, intensif, holistik, dan sistematis tentang orang, 

kejadian, latar sosial (sosial setting), atau kelompok dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik serta banyak sumber 

informasi untuk memahami secara efektif bagaimana orang, kejadian, 

latar sosial itu beroperasi atau berfungsi sesuai dengan konteksnya.
55

 

Pada prinsipnya penelitian kualitatif ingin memberikan keterangan 

pada suatu peristiwa. Peristiwa ini bersifat deskriptif dengan 

mengumpulkan data di lapangan (field research).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Patikraja. Lokasi ini 

beralamat di Jl Adipura No 3 Patikraja, kecamatan Patikraja, Kabupaten 

Banyumas. Peneliti memilih sekolah ini karena salah satu sekolah yang 

unik dan sekolah penggerak yang ada di Kecamatan Patikraja. Sekolah 

tersebut merupakan sekolah negeri yang berkembang dan memiliki 

generasi dengan Pendidikan Karakter yang semakin tahun semakin 

bagus.  

2. Waktu Penelitian  

 Adapun waktu penelitian diawali proses perizinan observasi secara 

lisan dengan guru PAI dan Budi Pekerti SMA Negeri 1 Patikraja dan 

kemudian menyerahkan surat izin observasi penelitian yang didapat dari 

fakultas. Proses observasi dilaksanakan pada saat jam pembelajaran 
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sedang dilaksanakan yaitu dengan mengamati secara langsung 

bagaimana kegiatan yang ada di SMA tersebut dan jika memungkinkan 

peneliti akan melakukan 3 kali atau lebih jika terdapat Informasi yang 

masih kurang guna melengkapi laporan penelitian. Waktu penelitian 

dimulai pada bulan Maret- Mei 2024.  

C. Objek dan Subjek Penelitian  

Objek penelitian merupakan Variabel atau segala sesuatu yang 

menjadi masalah dalam penelitian.
56

 Subjek Penelitian merupakan 

narasumber yang nantinya akan memberikan informasi-informasi terkait 

dengan penelitian. 

1. Objek Penelitian ini adalah kegiatan pembelajaran, Strategi Guru PAI 

dan Budi Pekerti dalam Pendidikan Karakter Peserta Didik di Era 

Society 5.0 di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. 

2. Subjek Penelitian ini adalah Guru PAI dan Budi Pekerti, Kepala 

sekolah dan beberapa pihak yang diperlukan dalam memperoleh 

informasi.  

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan peristiwa atau hal-hal atau 

keterangan yang nantinya akan mendukung penelitian atau cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.
57

 

1. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dari mengamati 

kemudian melakukan tanya jawab yang dilakukan secara lisan.
58

  

Wawancara terstruktur yaitu peneliti melakukan wawancara 

dengan menyiapkan instrumen terlebih dulu serta lebih sistematis 

dengan tujuan permasalahan peneliti.  
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancaara 

terstruktur. Wawancara terstruktur adalah proses wawancara 

dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis yang 

berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Peneliti 

akan melakukan wawancara terstruktur untuk mendapatkan data 

terkait Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam Pendidikan 

Karakter Peserta didik di Era Society 5.0 dan nilai karakter yang 

ditanamkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 

Patikraja Kabupaten Banyumas.  

1) Wawancara pertama dengan Bapak Imam Latifuddin selaku guru 

mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti pada 3 Maret 2024 tentang 

bagaimana strategi guru Pai dan budi pekerti dalam pendidikan 

karakter peserta didik di era society 5.0 dan nilai pendidikan 

karakter yang ditanamkan oleh guru PAI dan Budi Pekerti di Era 

Society 5.0.  

2) Wawancara dengan Ibu Dwi Okta selaku waka kurikulum di 

SMA Negeri 1 Patikraja pada 24 November 2023, wawancara 

dilakukan untuk memperoleh data tentang profil sekolah. 

3) Wawancara dengan Ibu Asry selaku guru mata pelajaran PAI dan 

Budi Pekerti Pada 3 Maret 2024, tentang bagaimana strategi guru 

Pai dan budi pekerti dalam pendidikan karakter peserta didik di 

era society 5.0  

4) Wawancara dengan Ibu Noer Erna selaku Kepala SMA Negeri 1 

Patikraja pada 4 November 2024, tentang Pendidikan Karakter 

Peserta didik di Era Society 5.0 dan nilai pendidikan karakter 

5) Wawancaara dengan Ibu Yetti Selaku Guru Bimbingan konseling 

pada 4 Maret 2024 tentang nilai karakter. 

2. Observasi  
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Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

kegiatan yang sedang berlangsung.
59

 Melalui observasi, peneliti berharap 

memperoleh data yang akurat tentang strategi guru PAI dan Budi Pekerti 

dalam pendidikan karakter peserta didik di era society 5.0 di SMA 

Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Observasi partisipatif 

merupakan observasi yang digunakan dengan cara mengamati dan ikut 

serta secara langsung dalam kehidupan informan yang 

diselidiki.Observasi non partisipatif ialah peneliti tidak ikut serta dalam 

kegiatan informan, melainkan hanya pengamatan saja. 

Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi 

nonpartisipan yaitu pengamat tidak ikut dalam kegiatan, hanya 

bertindak sebagai pengamat kegiatan, tidak ikut serta dalam kegiatan. 

Melalui observasi, peneliti berharap memperoleh informasi yang 

akurat tentang strategi guru pai dan budi pekerti dalam pendidikan 

karakter peserta didik di era society 5.0 di SMA Negeri 1 Parikraja 

1) Observasi pertama pada 2 Agustus 2023 dilakukan untuk 

memperoleh data tentang kondisi lingkungan yang ada di SMA 

Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas 

2) Observasi kedua pada 3 Maret 2024 dilakukan untuk memperoleh 

data tentang Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti 

3) Observasi ketiga pada 4 maret 2024 dilakukan untuk memperoleh 

data tentang profil sekolah 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menghimpun dan mengalis dokumen-dokumen, baik berupa 

dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.
60

 Metode dokumentasi 

ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait Strategi Guru 

PAI dan Budi Pekerti dalam Pendidikan Karakter Peserta didik di 
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SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas serta dokumen-

dokumen lainnya yang berhubungan dengan penelitian sehingga 

mendapatkan data yang lengkap dan valid.  

E. Teknik Uji Keabsahan Data  

Uji Keaabsahan data dilakukan menggunakan uji 

triangulasi.Triangulasi merupakan teknik pengecekan kembali data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Memang, peneliti yang menggunakan 

triangulasi untuk mengumpulkan data bisa sekaligus menguji kredibilitas 

data yaitu memeriksa keadaan data dengan teknik pengumpulan data yang 

berbeda dan sumber yang berbeda. Triangulasi sumber yaitu pengecekan 

kembali data dari sumber yang berbeda. 

Triangulasi yang akan peneliti gunakan adalah triangulasi sumber, 

yaitu pengecekan kembali data dari sumber yang berbeda. Nilai teknik 

pengumpulan data triangulasi adalah untuk mengetahui data yang 

diperoleh bersifat luas, tidak konsisten atau bersifat kontradiktif, sehingga 

dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengecekan kembali data 

data, informasi yang diperoleh lebih konsisten, lengkap dan terpercaya. 

Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dalam 

observasi, wawancara dan dokumentasi SMA Negeri 1 Patikraja untuk 

selanjutnya direduksi guna memperoleh keabsahan data. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi tanda, dan mengklasifikasi sehingga diperoleh 

suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang akan dijawab. Melalui 

serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif yang biasanya berserakan dan 

bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan dalam bentuk yang mudah 

dipahami.
61
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Analisis dilakukan pada tahap pendahuluan, yang nantinya akan 

digunakan pada tahapan menentukan fokus pendahuluan. Namun fokus 

penelitian ini sewaktu-waktu dapat berubah dan berkembang ketika 

penulis terjun langsung ke lapangan.  

Analisis ini dilakukan ketika pengumpulan data selesai dalam 

jangka waktu yang ditentukan. Sebelumnya peneliti sudah menganalisis 

dalam bentuk jawaban wawancara, sehingga jawaban apabila dirasa masih 

kurang dan belum memuaskan, maka peneliti akan mengajukan pertanyaan 

lagi sampai data yang danggap kredibel.  

1.  Pengumpulan data  

 Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analis 

data. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan informasi dan data 

yang akan penulis gunakan untuk penelitian ini. 

2. Reduksi Data  

 Reduksi Data adalah bentuk analisis untuk mempertajam, 

memfokuskan data ke arah pengambilan kesimpulan.
62

 Data yang 

didapat ketika di lapangan cukup banyak sehingga perlu dicatat 

secara rapi dan teliti. Data juga diperlu dilakukan reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang penting dan 

memfokuskan pada hal yang pokok, mencari tema dan polanya dan 

memisahkan yang tidak perlu.  

 Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada masalah 

bagaimana strategi guru pai dan budi pekerti dalam pendidikan 

karakter peserta didik di era society 5.0 dan nilai pendidikan karakter 

yang ditanamkan oleh Guru PAI dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 

Patikraja Kabupaten Banyumas. Maka reduksi data dilakukan 

dengan merangkum semua hal yang berkaitan dengan penelitian.  

3. Penyajian Data  
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 Penelitian kualitatif dapat dilakukan apabila penyajian data berupa 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

Dengan menyajikan data penelitian, maka akan mudah dalam 

memahami apa yang terjadi dan memulai pekerjaan selanjutnya 

dengan apa yang dipahami.
63

 

 Penyajian data yang baik adalah satu langkah penting untuk 

tercapainya suatu analisis kualitatif yang valid. Penyajian data 

disertai disertai dengan proses analisis terus menerus sampai proses 

penarikan kesimpulan.  

4. Kesimpulan  

  Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan 

merupakan temuan yang baru. Penarikan kesimpulan adalah tahap 

yang paling akhir dari metode pengolahan data.
64

 Di dalam 

penelitian ini penulis memfokuskan pembahasan tentang bagaimana 

strategi guru PAI dan budi pekerti dalam pendidikan karakter peserta 

didik dan nilai karakter yang ditanamkan oleh Guru PAI dan Budi 

Pekerti di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas dan hasil 

data observasi keseluruhan kegiatan selama penelitian selanjutnya 

akan penulis tarik kesimpulan.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Penyajian zData zdan zAnalisis zData 

1. Strategi zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti zdalam zPendidikan zKarakter zPeserta 

zdidik zdi zEra zSociety z5.0 z 

Berdasarkan zhasil zdari zwawancara, zobservasi zdan zdokumentasi. 

Peneliti zmendapatkan zdata zmengenai zstrategi zguru zPAI zdan zBudi zPekerti 

zdalam zpendidikan zkarakter zpeserta zdidik zdi zEra zSociety z5.0 zdi zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja zKabupaten zBanyumas zmelalui zberbagai zupaya.  

Guru PAI dan Budi Pekerti memiliki peran yang sangat besar dan 

sangat penting dalam pendidikan karakter peserta didik di Era Society 

5.0 di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas. Karakter atau 

akhlak menjadi perhatian dan prioritas dalam pendidikan Islam 

sehingga guru melakukan berbagai upaya melalui beberapa strategi agar 

karakter peserta didik di Era Society 5.0 itu berhasil. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten 

Banyumas diantara strategi yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi 

Pekerti adalah sebagai berikut: 

a. Keteladan 

Keteladanan zialah zsalah zsatu zstrategi zyang zdilakukan zoleh 

zguru zdalam zpendidikan zkarakter zpeserta zdidik. keteladanan zguru 

zdalam zaktivitasnya zakan zmenjadi zcerminan zbagi zpeserta zdidik. 

Keteladanan zlebih zmengedepankan zaspek zperilaku zdalam zbentuk 

ztindakan znyata zdari zpada zberbicara ztanpa zaksi.  

 “Karakter zyang zkita zinginkan zdari zpeserta zdidik zya 

zkita zharus zmemberikan zcontoh zterlebih zdahulu, 

zbagaimana zjika zseorang zguru zhanya zmemberikan 

zperintah ztanpa zadanya zcontoh zatau zperilaku. Kita 

zkita zbisa zmenyuruh zanak zuntuk zsholat ztepat zwaktu 

zdan zjuga zjamaah zpada zsaat zdisekolah zsedangkan 

zkita zsendiri zitu ztidak ztepat zwaktu zdan ztidak 

zberjamaah, zpasti zpeserta zdidik zakan zmelihat 
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zgurunya zjuga ztidak zsholat ztepat zwaktu zdan 

zberjamaah. Meskipun ztidak zsemua zdari zmereka 

zyang zmelihatnya ztetapi zAllah zyang zmelihat zkita. 

Jadi zartinya zkita zsebagai zguru zharus zmemberikan 

zcontoh zterlebih zdahulu zkepada zpeserta zdidik zyang 

zselanjutnya zkita zmemonitoring zkegiatan zsholat ztepat 

zwaktu zdan zberjamaah”
65

 

“ zGuru zadalah zcerminan zbagi zpeserta zdidik, zarti zguru 

zsendiri zitu zdigugu zdan zditiru,ya zdilihat zdan zditiru. Sebisa 

zmungkin zguru zmemberikan zcontoh ztauladan zuntuk zpeserta 

zdidik. Apalagi zdi zzaman zsekarang zatau zbisa zdisebut zdengan 

zEra zSociety z5.0 zini, zpeserta zdidik zsemakin zpintar zdalam 

zmenggunakan zmedia zsosial, zapapun zyang zmereka zcari zpasti 

zmereka zsudah ztau zcaranya zseperti zapa, zdisamping zitu zkita 

zsebagai zguru zmendampingi zatau zmemberikan zcontoh 

zpenggunaan zmedia zsosial, zagar zmereka ztidak zselalu zbermain 

zmedia zsosial zyang zkurang zbermanfaat” z
66

 

 

Pernyataan zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti zitu zdiperkuat zlagi 

zdengan zpernyataan zyang zdisampaikan zoleh zIbu zAsyri zNur 

zRamadhani, zS.Pd.I zbahwa zguru zharus zmenunjukkan zcontoh zyang 

zbaik zkepada zpeserta zdidik zmereka zdengan zberbicara, zbersikap zdan 

zbertindak.  

“Semua zitu zdimulai zdari zGuru, zcontohnya zpeserta 

zdidik zdiminta zuntuk zdatang ztepat zwaktu zke zsekolah 

zatau ztidak zboleh zterlambat zdan zkita zyang zmenjadi 

zguru zjuga zharus ztepat zwaktu zdan ztidak zboleh 

zterlambat zdatang zke zsekolah, zkemudian zjuga zdengan 

zberpakaian, zketika zkita zmeminta zpeserta zdidik 

zberpakaian zrapi zdan zyang zperempuan ztidak 

zberlebihan zmenggunakan zmake zup zkita zsebagai 

zguru zjuga zharus zmemberikan zcontoh zkepada zpeserta 

zdidik, zatau zcontoh zlain zkita zsebagai zguru zjangan 

zhanya zmeminta zsiswa znya zagar zmemungut zsampai, 

ztetapi zkita zjuga zmemberikan zcontoh zterlebih zdahulu 

zkepada zmereka, zkita zambil zsampah zlalu 

zmembuangnya zke ztempat zsampah, zdengan zbegitu 
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zakan zmelihat zdan zsadar zdengan zsendirinya.” z
67

 

Hal zini zjuga zsejalan zdengan zguru zBimbingan zKonseling zIbu 

zYetti zyang zmenyampaikan zbahwa zapa zyang zdisampaikan zoleh zguru 

zsesuai zdengan zfakta. Bahwa zguru zbisa zmenjadi zteladan zbagi zpeserta 

zdidiknya, zdengan zguru zmemberikan zteladan zatau zcontoh zkepada 

zpeserta zdidik zmaka zpeserta zdidik zakan zmencontohnya z“
68

 z  

 

Apa zlagi zdi zera zsociety z5.0 zyang zdimana zteknologi zsemakin 

zcanggih, zdan zguru zjuga zdituntut zuntuk zmengikuti zperkembangan 

zzaman. Jadi zdi zsamping zteknologi zyang zsemakin zcanggih, zguru zjuga 

zharus zlebih zekstra zlagi zmemberikan zketeladanan zbagi zpeserta zdidik 

zagar zpeserta zdidik ztidak zterjerumus zkedalam zhal-hal zyang znegatif.  

Dari hasil wawancara, bahwa keteladanan guru dan orang 

tua sangat berpengaruh dalam karakter peserta didik. Guru yang 

konsisten menunjukkan sikap positif dapat menjadi panutan bagi 

peserta didik. Keteladanan tetap merupakan elemen kunci dalam 

pendidikan karakter di era society 5.0 untuk membentuk generasi 

yang tidak hanya kompeten dalam hal akademis tetapi juga 

berkarakter. Penggunaan teknologi yang bijak dapat memperkuat 

pendidikan karakter dengan metode keteladanan, memastikan 

bahwa nilai-nilai positif dapat tertanam kuat dalam diri peserta 

didik.  

b. Pembiasaan z 

Upaya zpendidikan zkarakter zpeserta zdidik ztidak zhanya zcukup 

zdiajarkan zmelalui zmata zpelajaran zdi zruang zkelas zsaja, zdi zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja zjuga zmenerapkannya zmelalui zpembiasaan. 

Beberapa zkegiatan zyang zdilakukan zsecara zrutin zdiantaranya zadalah 

zmembaca zAsmaul zHusna zsebelum zpembelajaran zdan zjuga zsholat 
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zDhuhur zsecara zberjamaah.  

“membaca zAsmaul zhusna zsebelum zpembelajaran 

zadalah zprogram zkami zyang ztujuannya zuntuk 

zmelakukan zpembiasaan zkepada zpeserta zdidik zagar 

ztidak zhanya zmengingat zdunia zsaja, ztetapi zmereka 

zmengingat zkepada zpenciptanya zyang zsudah 

zmemberikan zkenikmatan zbagi zkita zsemua”
69

 

 

Hal zserupa zjuga zdiuangkapkan zoleh zBapak zImam zselaku 

zguru zPAI zdan zBP zbahwa zdalam zpendidikan zkarakter zpeserta zdidik 

zmembutuhkan zpembiasaan zapalagi zdi zera zsociety z5.0 zyang zmana 

zpeserta zdidik zjuga zharus zpandai zdalam zmengoperasionalkan 

zhanphone zmereka zdan zjuga ztidak zhanya zcukup zdiajarakan zdalam 

zwaktu zyang zsingkat.  

 “Sesuatu zitu zakan zmenjadi zkarakter zatau zakhlak 

zataupun zbisa zmendarah zdaging zdalam zdiri zpeserta zdidik zketika 

zdilakukan zsecara zterus zmenerus. Kadang zkala zpeserta zdidik zsering 

zmengatakan zbahwa” zmelakukan zsesuatu zhal zbaik zitu zterkadang zsulit, 

zberat” zhal ztersebut zmereka zkatakan zseperti zitu zkarena zbelum zterbiasa 

zketika zsesuatu zitu zberat, zsulit. Jika zmereka zsudah zterbiasa 

zmelakukannya, zinsyaallah znanti zakan zringan zdengan zsendirinya. 

Jadi zsama zhalnya zketika zkita zmelakukan zkebaikan zataupun 

zmelakukan zperilaku zyang zbaik zjuga zharus zdibiasakan. Kami zsebagai 

zguru zjuga zberusaha zmembiasakan zhal-hal zpositif zkepada zpeserta 

zdidik. Sebagai zcontoh zmelaksanakan zsholat zdhuhur zberjamaah 

zsebagai zpembiasaan zkami zkepada zpeserta zdidik, zketika zmemasuki 

zwaktu zdhuhur zsemua zpeserta zdidik zyang zberagama zislam zmenuju zke 

zmasjid zuntuk zmelaksanakan zsholat zdhuhur zkarena zselain zmenjadi 

zkewajiban zkita zjuga zmelakukan zabsensi zpada zfinger zprint zsebagai 

zbukti zpeserta zdidik zmelaksanakan zsholat zberjamaah.” z
70

 

 

Program-program zpembiasaan zyang zdilaksanakan zdi zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja zsebagaimana zyang zdiungkapkan zoleh zguru zPAI 

zdan zBudi zPekerti. Peneliti zmenjumpai zketika zpagi zhari zpeserta zdidik 

zmelakukan zmembaca zAsmaul zHusna zsaat zjam zmasuk zdimulai zpada 
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zpukul z07.00-07.15. Selepas zmembaca zAsmaul zHusna zpeserta zdidik 

zmelaksanakan zkegiatan zbelajar zmengajar zseperti zbiasa. Selain 

zprogram zmembaca zAsmaul zHusna zsetiap zpagi, zsebenarnya zada 

zprogram zsholat zdhuha zyang zdilaksanakan zoleh zpeserta zdidik, ztetapi 

zprogram ztersebut zterhenti zsemenjak zadanya zcovid z19, zdan zsampai 

zsaat zini zbelum zlagi zberjalan zsecara znormal zkembali, ztetapi zkami zakan 

zberusaha zmenghidupkan zkembali zprogram zsholat zDuha zbagi zpeserta 

zdidik
71

  

Pendidikan Karakter di era society 5.0 memerlukan 

pendikatan yang holistik, memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung proses pembelajaran, dan melibatkan seluruh pihak 

terkait. Pendidikan karakter yang eferktif di era society 5.0 akan 

membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, 

tetapi juga memiliki moralitas yang tinggi, siap menghadapi 

tantangan masa depan dengan integritas dan empati. Di SMA N 1 

Patikraja sudah menerapkan pembiasaan-pembiasaan yang 

dilakukan sudah lama dari mulai membaca asmaul husna, sholat 

dzuhur secara berjamaah dan pembiasaan yang lainnya.  

 

c. Memberikan Nasihat  

 Sekolah zmerupakan zlembaga zyang zdititipkan zoleh zorang ztua, 

zdan zguru zmempunyai ztanggung zjawab zmendidik zanak-anak. Salah 

zsatu zbentuk ztanggung zjawab zguru zadalah memberikan nasihat. 

zpemberian nasihat zbahkan zsanksi zkepada zsiapapun zyang zmelanggar 

ztata ztertib zsekolah. Peraturan zsekolah zdirumuskan zuntuk zmencapai 

zvisi zdan zmisi zsekolah, zyaitu zberaklak zmulia. Hal zini zdikatakan zoleh 

zBapak zImam zLatiffudin zselaku zguru zPAI zdan zBudi zPekerti z; 

  “Kami zberusaha zmengajarkan zkepada zpara zpeserta zdidik 

ztentang pemberian nasihat dan konsekuensi, zjadi zketika 

zpeserta zdidik zmelakukan zhal zbaik zmaka zkonsekuensinya 
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zakan zmendapatkan zhal zbaik zjuga. Namun zketika zpeserta 

zdidik zmelanggar zperaturan, znorma-norma zyang zberlaku 

zmaka zperlu zjuga zuntuk zdidisiplinkan. Tujuannya zbukan 

zuntuk zmenghukum ztetapi zuntuk zmemberikan zpendidikan 

zmoral zkepada zpeserta zdidik zuntuk zbertanggung zjawab zatas 

zapa zyang zdilakukan. Jadi zpenegakan zkedisplinan zkepada 

zpeserta zdidik zjuga zbersifat zpenting zyang zbertujuan zuntuk 

zmengajarkan zrasa ztanggung zjawab zkepada zpesertan 

zdidik.
72

” 

 

 Untuk zmenjadikan zpeserta zdidik zdisiplin, zkesadarannya 

zharus zdibangkitkan. Dengan zcara zini zketika zpeserta zdidik zmelakukan 

zkesalahan, zmereka zakan zmengikuti zkesalahannya zdan ztidak 

zmelakukan zkesalahan zyang zsama zlagi. Ketika zseorang zpeserta zdidik 

zmelakukan zperilaku zyang zberhubungan zdengan zdisiplin, zmaka zguru 

zmemberikan zkonsekuensinya zkepada zpeserta zdidik zdan zberjanji 

zuntuk ztidak zmengulangi zpelanggaran ztersebut zlagi. Sebagaimana 

zdikatakan zoleh zibu zNoer zEma zberikut z; 

   “zcontohnya zada zpelanggaran zyang zberkaitan zdengan 

zkedisiplinan zpeserta zdidik, zdan zhukumannya zdengan zcara 

zkami zmemberikan znasihat, ztetapi zjika zmasih zmelanggar 

zaturan zyang zberlaku zberkaitan zdengan zkedisiplinan zmaka 

zpeserta zdidik zmendapatkan zhukuman zagar zmembaca 

zistigfar zberulang zkali zdan zberjanji ztidak zakan 

zmengulanginya, zselain zitu zkami zjuga zmemberikan 

zhukuman zuntuk zmembersihkan zhalaman zsekolah, zagar 

zmereka zmemiliki zefek zjera, zkalau zmisalkan zpelanggarannya 

zdilakukan zlebih zdari ztiga zkali zkita zbuatkan zsurat zdan 

zmemanggilkan zorang ztua” z
73

 

 

 Tidak zhanya zmemberikan zsanksi zatau zhukuman zbagi zpeserta 

zdidik zyang zmelanggar zaturan zyang zsudah zdibuat, ztetapi zsebaliknya 

zkami zjuga zmemberikan zreward zkepada zpeserta zdidik zyang 

zberprestasi.  

“untuk zanak-anak zyang zberprestasi zsebaliknya, 

zjuga zharus zada zreward zuntuk zmereka. Biasanya zdi 
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zawal zsemester zbaru zkami zmemberikan zreward 

zkepada zpeserta zdidik zyang zberprestasi zbaik zdari 

zbeberapa zbidang, ztidak zhanya zbidang zakademik 

zsaja. Mereka zpatut zdiberi zreward zagar zprestasi-

prestasi zyang zmereka zmiliki zsemakin 

zmeningkat”
74

 

  

 Disiplin zpada zhakikatnya zadalah zketaatan zsungguhsungguh 

zyang zdidukung zoleh zkesadaran zakan zpelaksanaan ztugas zdan zperilaku 

zsesuai zdengan zaturan zatau zkode zetik zyang zberlaku zpada zlingkungan 

ztertentu .  

d. Memberikan Motivasi z 

Terciptanya zlingkungan zyang zkondusif zakan zmemberikan 

zsuasana zyang zmemungkinkan zkarakter zpeserta zdidik. Oleh zkarena 

zitu, zberbagai zhal zterkait zdengan zpendidikan zkarakter zharus 

zdikondisikan, zterutama zindividu-individu zyang zada zdalam zsekolah.  

Sekolah zyang zmembudayakan zwarganya zgemar zmembaca 

ztentu zakan zlebih banyak mengetahui motivasi dari manapun.  

Demikian zjuga, zsekolah zyang zmembudayakan zwarganya zuntuk 

zdisiplin, zbersih, zmenggunakan zgagdet zsesuai zdengan zmanfaatnya, 

ztentu znya zjuga zakan zmemberikan zlingkungan zuntuk zkarakter zyang 

zbaik. Sebagaimana zdikatakan zoleh zBapak zImam zselaku zguru zPAI 

zdan zBudi zPekerti z; z 

“Kadang zkala zmemberikan motivasi diluar zkemampuan zkita 

zya, zkaitannya dengan memberikan motivasi zsebagai zcontoh 

zmisalkan zdidalam zruangan zkelas zcuacanya zpanas,sementara 

zkipasnya zkurang zbanyak, zatau zyang zlainnya zitu zsemua zdiluar 

zkemampuan zkami, ztetapi zkami zsebagai zguru zberusaha 

zmengingatkan zkepada zpeserta zdidik zbahwa zkita zmerasakan 

zpanas zitu zsecara zbersama, zsaya zjuga zsering zkaitkan zdengan 

zpertanyaan zapakah zpanas zdidalam zruang zkelas zsebanding 

zdengan zpanasnya zapi zneraka? zDari zsitulah znanti zpeserta zdidik 

zakan zmulai zberfikir. Atau zkadang zkala zsaya ztanyakan z“ 

zdidalam zruangan zini zkita zpanas zpadahal zsudah zdilindungi 

zoleh zatap, zcoba zkita zpikirkan zorang ztua zkita zkhususnya zbapak 
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zkita zyang zmungkin zsaat zini zsedang zdi zladang zatau zdi 

zsawah,kira-kira zyang zlebih zmerasakan zpanas zitu zsiapa, zbapak 

zkalian zatau zkalian zyang zberada zdibawah zatap zini? zDari 

zpertanyaan-pertanyaan ztersebut zpeserta zdidik zjuga zmulai 

zberfikir zsehingga zlingkungan zsaya zkira zjuga zsemakin 

zkondusif, zitu zkaitannya zdengan zfisik zyaa. Kaitannya zdengan 

zlingkungan znon zfisik zmaka zkami zberusaha zmembuat 

zlingkungan zyang znyaman, zcontohnya zkami zberusaha zagar 

zpeserta zdidik zberbicara zdengan zbaik, zsopan zsantun, zdan ztidak 

zmengeluarkan zkata-kata zyang ztidak zbaik, zketika zada zyang 

ztidak zsengaja zberbicara zkurang zbaik zmaka zharus zsegera 

zdiluruskan zatau zdiingatkan, zkarena zjika zitu zdibiarkan zmaka 

zakan zmemunculkan zucapan-ucapan zyang zkurang zbaik zdan 

ztakutnya zakan zmenjadi zkebiasaan zpeserta zdidik z“
75

 

Memberikan motivasi di era society 5.0 tentu akan 

memberikan dampak positif sehingga memungkinkan pendidikan 

karakter peserta didik. Oleh sebab itu guru PAI dan Budi pekerti 

berperan penting dalammemberikan motivasi . Di SMA Negeri 1 

Patikraja selain guru PAI dan Budi Pekerti yang memberikan 

motivasi ada juga guru-guru lain dan komunikasi kerjasama antar 

sekolah dengan orang tua peserta didik. Hal ini dilakukan agar 

orang tua juga ikut bekerja sama dalam mengawasi putra-putrinya 

untuk termotivasi di era society 5.0 yang mana peserta didik sudah 

lebih mengatahui era zaman lebih modern ini. Kerjasama yang 

dimaksudkan adalah pembinaan untuk orang tua melalui kajian 

parenting setiap tiga bulan. Tujuan pembinaan tersebut adalah 

memberikan pemahaman kepada para orang tua untuk 

mengkondisikan peserta didik agar selaras antara sekolah dengan 

kegiatan yang ada di rumah.  

 

2. Nilai zPendidikan zKarakter zyang zditanamkan zoleh zGuru zPAI zdan zBudi 

zPekerti zdi zEra zSociety z5.0 zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja 

  Ada zbeberapa znilai-nilai zpendidikan zkarakter zyang 

zditanamkan zoleh zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti zdi zSMA zNegeri z1 
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zPatikraja zdi zEra zSociety z5.0. SMA zNegeri z1 zPatikraja zsebagai 

zlembaga zpendidikan zyang zmempunyai zvisi zberakhlakul zkarimah 

zberusaha zmenanamkan zkarakter zyang zdidasarkan zatas zaqidah zIslam. 

Setiap zpembelajaran zyang zdilaksanakan ztentunya zdiarahkan zuntuk 

zpendidikan zkarakter zpeserta zdidik. Karakter zyang zdimaksud zadalah 

zkarakter zIslam zatau zakhlak zislam zdengan zmengikuti zakhlak 

zRasulullah zshalallahu’alaihi zwa zsallam. Sebagaimana zdikatakan zoleh 

zIbu zEma zbahwasanya zpeserta zdidik zdiarahkan zuntuk zlebih zmengenal 

zAllah, zmelakukan zsesuatu zdengan ztujuan zagar zketika zpeserta zdidik 

zmelakukan zamal zperbuatan zitu zbukan zkarena zterpaksa, zbukan zpula 

zperintah zdari zguru zmelainkan zagar zpeserta zdidik zyakin zkarena zAllah 

zSubhanahuwata’ala.   

   “zJadi zkita zarahkan zkepada zpeserta zdidik zuntuk zlebih 

zmengenal zAllah zdi zzaman zyang zsemakin zmodern zini, 

zdimana zgadget zmenjadi zprioritas zbagi zpeserta zdidik. 

Harapanya zagar zmereka ztidk zterjerumus zke zdalam zhal-

hal zyang ztidak zdiinginkan, zkarena zmereka zmempunyai 

zmasa zdepan zyang zmasih zpanjang zdan zinsyaallah zmenjadi 

zseseorang zyang zsukses zdunia zdan zakhirat znanti znya z“.
76

 

 

  Lebih zspesifik zlagi zdisampaikan zoleh zIbu zAsyri zyang 

zmenyampaikan zbahwa znilai-nilai zkarakter zyang zditanamkan zkepada 

zpeserta zdidik zadalah ztentang zadab zbelajar, zsopan zsantun, ztanggun 

zjawab, zkejujuran, zkedisiplinan, zdan zlain zsebagainya. Upaya zkarakter 

zpeserta zdidik zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja zlebih zmengarah zpada zcara 

zmendidik zpeserta zdidik zala zRasulullah zshalallahu’alaihi zwa zsallam. 

 

   “Adab zbelajar, zsopan zsantun, ztanggung zjawab, 

zkejujuran, zkedisiplinan zyang zdilihat zmulai zdari 

zbagaimana zpeserta zdidik zdatang zke zsekolah, 

zkemudian zketika zsholat zberjamaah zbisa ztepat zwaktu, 

zbergaul zdengan zteman, zdan zsebetulnya zbanyak zjuga 

zcontoh-contoh zyang zlain, zCuma zdisini zkonsep 
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zmendidik zala zrasulullah” z
77

 

 

  Selain zdata zhasil zwawancara zdan zuntuk zmenguatkan zdari zapa 

zyang zdisampaikan zoleh zguru, zpeneliti zjuga zmelakukan zobservasi zdan 

zmemperoleh zdata zdari zpenelitian zpeserta zdidik zyang ztercantum zdalam 

zrapport zkhususnya zpenilaian zafektif z(sikap) zmencakup zbeberapa 

zaspek zkarakter, zdiantaranya zadalah zsebagai zberikut;
78

 

a. Religius z 

 Aspek zibadah zmerupakan zbagian zdari zkarakter zreligius zyang 

zditanamkan zoleh zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti zSMA zNegeri z1 

zPatikraja. Karakter zreligius zmenjadi zdasar zdari zberbagai znilai zkarakter 

zyang zditanamkan. Beberapa zaspek zdalam zpenilaian zibadah zyakni, z 

1) Tepat zwaktu zdalam zmelaksanakan zsholat 

2) Bersyukur z 

3) Sikap zdalam zberdoa 

4) Adab zkepada zGuru z 

5) Adab zkepada zsesama zteman 

6) Menghargai zdan zmenghormati zagama zlain z 

7) Sikap zToleransi z 

  Keimanan zharus zbenar-benaar zmenjadi zkepribadian, 

zmenyatu zdan zmendarah zdaging zdalam zdiri zkita zsebagai zumat zIslam. 

Gambaran zdari zkarakter zyang zmelekat zitu zsemata-mata zkarena 

zimannya zkepada zAllah zSWT. Peserta zdidik zdibiasakan zuntuk zberdoa 

zsebelum zdan zsesudah zkegiatan zbelajar zmengajar, zmelaksanakan 

zsholat zdhuhur zbermajaah, zdan zmemberi zsalam zatau zmenyapa zkepada 

zguru zatau ztemannya zketika zberjumpa.  

b. Kebersihan zdan zKerapian z 

  Kebersihan zdan zkerapian zmerupakan zbagian zaspek zdari znilai 
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zkarakter zyang zditanamkan zoleh zGuru zPAI zdan zBudi zPekerti zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja. Kebersihan zdan zkerapian zmeliputi; 

1) Kebersihan zdalam zdiri 

2) Kelengkapan zpakaian zseragam 

3) Kerapian zpakaian zseragam 

4) Kepekaan zterhadap zlingkungan 

 Peserta zdidik zSMA zNegeri z1 zPatikraja zdibiasakan zuntuk 

zselalu zmenjaga zkebersihan zdan zkerapian. Seperti zpeserta zdidik zyang 

zberpakaian zseragam zlengkap zuntuk zmenjaga zkerapian zberpaikan 

zpeserta zdidik.  

“Misalkan zada zpeserta zdidik zyang zberangkat zke 

zsekolah zdalam zberpakaian zia zkurang zrapi, zada 

zkekurangan zsemisalkan zia ztidak zmemakai zdasi, 

zmaka zkami zperingatkan zagar zbesok zdasi znya zdipakai 

zagar zterlihat zlebih zlengkap zdan zlebih zrapi. “
79

 

 

 Selain zhal ztersebut zpeserta zdidik zjuga zdilihat zdari zkebersihan 

zmereka zdi zkelas zketika zdengan zmelaksanakan ztugas zpiket zsecara 

zbergantian zsetiap zharinya.  

“misalkan zguru zmasuk zdan zmengajar, zsebelum 

zmengajar zpasti zkita zmelihat zkondisi zsekitar zterlebih 

zdahulu, zapakah zada zbanyak zsampah zyang 

zberserakan, zdengan zitu zkami zmengajak zpeserta 

zdidik zuntuk zmemungut zsampah-sampah zyang 

zberserakan zdan zdibuang zke ztempat zsampah”
80

 

 

  Sebagai guru yang sudah semestinya digugu dan ditiru 

maka seorang guru dalam mengajarkan kepada peserta didiknya 

diawali dengan pribadinya dengan memberikan contoh secara 

langsung apa yang harus dilakukan sehingga dapa memberikan 

teladan kepada peserta didik dan dapat ditiru oleh peserta didik. Hal 

ini juga melatih kepekaan peserta didik kepada lingkungan sekitar.  
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c. Kejujuran z 

  Kejujuran zsebagai zbagian zdaari znilai zkarakter zyang 

zditanamkan zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja. Maka zguru zPAI zdan zBudi 

zPekerti zmemiliki zperan zpenting zdalam zmenanamkan zkejujuran 

zterhadap zpeserta zdidik,yakni; 

1) Memberikan zinformasi z 

2) Mengakui zkesalahan z 

3) Berkata zsesuai zdengan zfakta z 

4) Mengerjakan ztugas-tugas zyang zdiberikan z 

 Jujur zmerupakan zsikap zdan ztindakan zsesuai zdengan zaturan 

zyang zberlaku. Seseorang zdapat zdikatakan zjujur zapabila zperbuatan 

zyang zdilakukan zsesuai zdengan zapa zyang zdilakukan. Peserta zdidik 

zdapat zdikatakan zjujur zapabila zdapat zmengakui zkesalahan zatas zapa 

zyang zdiperbuat zmisalkan zmencontek zpada zsaat zulangan, zataupun 

zmemberikan zinformasi zsesuai zdengan zrealita zyang zada. Seperti zyang 

zdikatakan zoleh zBapak zAflahah zbahwa; z 

“Jujur, zamanah, zdapat zdipercaya, zitu zmerupakan 

zkarakter zIslam zyang zbaik-baik. Tetapi zkita zlebih 

zmenekankan zsifat zjujur zkepada zpeserta zdidik. 

Seperti zmisalkan zdia zberjanji zdan zdia zjuga zharus 

zmenepati zjanjinya zitu, zbukan zhanya zomong zkosong 

zyang zia zlakukan, ztetapi zharus zmempertanggung 

zjawabkan zapa zyang ztelah zia zjanjikan. Apalagi 

zpeserta zdidik zsekarang zya, zdi zmana zyang ztadi 

zdisebutkan zbahwa zera zsociety z5.0 zitu zsudah zsemakin 

zmodern, zpeserta zdidik zsangatlah zmudah zterpengaruh 

zoleh zteknologi zyang zsemakin zsuper zcanggih, zyang 

zbisa zdibilang zuntuk zkejujuran zitu zmasih zkurang, 

ztetapi zkami zdisini zmenekankan zsifat zkejujuran zitu”
81

 

 

d. Kedisiplinan z 

  Kedisiplinan zyang zditanamkan zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja 

zoleh zguru ztertuang zdalam ztata ztertib zdan zaturan zyang zberlaku zdi 
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zsekolah. Kedisplinan ztersebut zmeliputi z; 

1) Kehadiran zsekolah ztepat zwaktu z 

2) Sholat zberjamaah z 

3) Mengikuti zkegiatan z 

  Setiap zpeserta zdidik zharus zmematuhi zperaturan-peraturan 

zsekolah zyang ztelah zdibuatnya. Peserta zdidik zwajib zdatang zke zsekolah 

zsebelum zpukul z07.00 zsebelum zbel ztanda zmasuk zdibunyikan. Tidak 

zhanya zitu zuntuk zsholat zberjamaah zjuga zkita ztekankan zsupaya zmelatih 

zkedisplinan zmereka. Setiap zpeserta zdidik zyang zmelanggar zperaturan 

zsekolah zyang zsudah zdibuat zakan zdiberikan zsanksi zatau zhukuman zyang 

zsudah zdibuat zoleh zpihak zsekolah. 

  “Semisal zada zpeserta zdidik zyang zmelanggar zaturan zmasuk 

zsekolah ztidak zsesuai zdengan zjam zyang ztelah zditentukan 

zmaka zguru zpiket zakan zmemberikan zhukuman zberupa 

zmembaca zasmaul zhusna zdan zmembersihkan zhalaman 

zsekolah, zatau zmisalkan zsudah zmelanggar zperaturan 

zbeberapa zkali zdan zditegur ztidak zberubah zmaka zkami zakan 

zserahkan zkepada zkesiswaan, zdan zmisal zada zyang zsampai 

zbertengkar zkita zselesaikan zdibina zoleh zkesiswaan zdan 

zguru zBK, zdan zkalau zmasih ztetap zsama zmaka zkami zakan 

zpanggilkan zorang ztua znya zdan zkami zskors zuntuk zbelajar 

zdirumah zselama z1 zminggu”
82

 

 

e. Tanggung zjawab z 

    Tanggung zjawab zmerupakan zsebuah zkesanggupan zuntuk 

zmeneriba zbeban zatau ztugas zyang zsudah zdiamanahkan, zsikap 

zyanggung zjawab zsangatlah zperlu zditanamkan zpada zsetiap zorang, 

zapalagi zpada zpeserta zdidik zagar zmenjadi zpribadi zyang zdapat 

zdipercaya zoleh zorang zlain. Tanggung zjawab ztersebut zmeliputi; 
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1) Mengerjakan ztugas zsesuai zdengan zwaktu zyang zsudah zditentukan 

2) Mengembalikan zbarang zyang zdipinjamnya z 

3) Menjaga zamanah 

  Dalam zhal zini ztanggung zjawab zadalah zhal zpenting zdalam zdiri 

zseseorang zpeserta zdidik, zkarena zdengan ztanggung zjawab zkita zdapat 

zmenjadi zpribadi zyang zbisa zdipercaya zoleh zorang zlain. Berbalik zdengan 

zorang zyang ztidak zbertanggung zjawab, zmaka zseseorang ztersebut zakan 

zdiragukan zkepercayaannya zoleh zorang zlain.  

  Berdasarkan ztemuan zpeneliti zdi zlapangan zmenunjukkan 

zbeberapa znilai zkarakter zyang zditanamkan zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja 

zyakni; z 

1. Religius z 

2. Kebersihan zdan zkerapihan z 

3. Kejujuran 

4. Kedispilinan 

5. Tanggung zjawab z 

6. Kepedulian z 

7. Rasa zingin ztahu z 

8. Rasa zpercaya zdiri z 

    

Jika zdicermati zlebih zjauh zmaka znilai-nilai zkarakter zyang zditanamkan 

zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja zsesuai zdengan zsembilan zkarakkter zyang 

zmenjadi ztujuan zpendidikan zkarakter zdi zIndonesia. Kesembilan 

zkarakter zdasar zitu zdiantara zlain z: z(1) zcinta zkepada zAllah zdan zsemesta 

zbeserta zisinya; z(2) ztanggung zjawab, zdisplin, zmandiri;(3) zjujur;(4) 

zhormat zdan zsantun;(5) zkasih zsayang, zpeduli zdan zkerjasama;(6)percaya 

zdiri, zkreatif, zkerja zkeras zdan zpantang zmenyerang;(7) zkepemimpinan 

zdan zkeadilan;(8) zbaik zdan zrendah zhati;(9) ztoleransi, zcinta zdamai zdan 
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zpersatuan.
83

 

  Selanjutnya berdasarkan nilai-nilai karakter yang 

ditanamkan di SMA Negeri 1 Patikraja diatas sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh Thomas Lickhona. Dimana menurut 

Lickhona penghargaan dan tanggung jawab merupakan dua nilai 

pokok yang harus ada dan diajarkan di sekolah. Nilai penghargaan 

ditanamkan oleh Guru PAI dan Budi Pekerti dengan melihat dari 

beberapa aspek dengan melihat dari beberapa kepedulian yakni rasa 

empati dan rasa simpati, itikad menolong, berterima kasih kepada 

sesama. Kemudia nilai tanggung jawab yang ditanamkan oleh guru 

PAI dan Budi Pekerti dapat dilihat dari beberapa aspek yakni 

kehadiran peserta didik di sekolah tepat waktu, membawa buku 

pelajaran, dan mengumpulkan tugas-tugas yang sudah diberikan.  

   Sajian perbandingan nilai-nilai karakter yang ditanamkan 

di SMA Negeri 1 Patikraja dengan nilai-nilai karakter yang 

disebutkan oleh Lickhona.  

Tabel 4 

Perbandingan nilai-nilai karakter SMA Negeri 1 Patikraja dengan 

teori Thomas Lickhona  

 

No SMA Negeri 1 Patikraja Thomas Lickhona 

i.  Religius Keteguhan hati 

2.  Kebersihan dan kerapian Keadilan 

3.  Kejujuran Kejujuran 

4.  Kedisiplina Kedisplinan diri 

5.  Tanggung jawab Tanggung jawab 

6.  Kepedulian Penghargaan 

7.  Rasa ingin tahu Rasa kasihan 
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8.  Rasa percaya diri Kerja sama 

9.   Keteguhan hati 

10.   kebijaksanaan 

11.   Suka menolong 

12.   Demokrasi 

 

Jika melihat nilai-nilai karakter yang ditanamkan di SMA 

Negeri 1 Patikraja dibandingkan dengan teori tersebut ada perbedaan 

yang sangat mendasar yaitu walaupun nilai penghargaan dan tanggung 

jawab sama-sama ditanamkan keepada peserta didik, namun yang 

menjadi pokok atau hal utama dari pendidikan karakter di SMA Negeri 

1 Patikraja di Era Society 5.0 adalah nilai religius yang diwujudkan 

dalam aspek ibadah dan keimanan kepada Allah SWT yang ditanamkan 

dalam karakter Islam. 
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     BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam pendidikan karakter peserta didik di Era Society 5.0 di SMA 

Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam pendidikan karakter peserta 

didik di Era Society 5.0 di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas 

adalah; Pertama, dengan keteladanan. Guru berupaya memberikan contoh 

langsung kepada peserta didik. Guru memberikan teladan kepada peserta 

didik untuk senantiasa datang tepat waktu atau tidak terlambat, berpakaian 

secara rapi dan sopan, sholat berjamaah tepat waktu dan memberikan 

contoh bertapa pentingnya menggunakan media sosial dengan baik agar 

tidak terjerumus ke dalam hal – hal yang negatif. Kedua, dengan 

pembiasaan. Upaya pembiasaan yang dilakukan oleh guru PAI dan Budi 

Pekerti kepada peserta didik ialah membaca Asmaul Husna setiap pagi 

baik putra maupun putri. 

Ketiga, dengan memberikan Nasihat . Guru memberikan nasihat di dalam 

sekolah dan memberikan teguran bahkan hukuman bagi siapa saja yang 

dapat melanggar tata tertib sekolah yang sudah dibuat dan disepakati. 

Apabila terdapat pelanggarn secara ringan maka peserta didik diminta 

untuk membaca istighfar berulang kali dan berjanji untuk tidak 

mengulangi lagi dan selain itu diberikan sanksi untuk membersihkan 

halaman sekolah agar peserta didik memiliki efek jera dan mengakui atas 

kesalahannya.Keempat,memberikan motivasi, Guru berupaya menciptakan 

lingkungan kondusif agar karakter peserta didik tetap ada didalam 

dirinya.Untuk menciptakan lingkungan yang kondusif guru PAI dan Budi 

Pekerti berupaya untuk menjalin komunikasi yang baik
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dengan orang tua peserta didik.  

Nilai Karakter yang ditanamkan Guru PAI dan Budi Pekerti di Era 

Society 5.0 di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas sebagai 

berikut; Pertama, Religius. Dimana guru berusaha menanamkan 

karakter religius agar peserta didik lebih dekat lagi kepada 

penciptanya dan menjauhi laranganya, karena dunia maya semakin 

mengerikan. Kedua, kebersihan dan kerapian. Yang mana kebersihan 

itu seperti pepatah dalam Islam bahwasanya bersih itu sebagian dari 

iman, dan di sini peserta didik berupaya menjaga kebersihan dan 

kerapian di lingkungan sekolah. Ketiga, kejujuran. Hal ini sangatlah 

penting sekali dalam kehidupan seorang peserta didik, dengan 

kejujuran akan membawa kita ke dalam hal-hal kebaikan. Peserta 

didik dibiasakan untuk bersikap jujur, agar dimanapun tempatnya 

peserta didik dapat menerapkan sifat kejujuran. 

Keempat, kedisiplinan. Dalam penanaman nilai karakter kedisplinan 

guru berusa mendisiplinkan peserta didik seperti hadir di sekolah tepat 

waktu, sholat secara berjamaah dan juga mengikuti kegiatan-kegiatan 

yang ada di sekolah. Kelima, Tanggung jawab. Dalam penanaman 

nilai karakter tanggung jawab menjadi salah satu hal utama yang ada 

dalam peserta didik, mereka dilatih untuk bertanggung jawab atas apa 

yang mereka perbuat dan menanggung resiko nya. Keenam, 

kepedulian, ketujuh, rasa ingin tahu dan kedelapan, rasa percaya diri.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti ini memiliki beberapa keterbatasan, sehingga 

menyebabkan kebingungan dan kurangnya hasi. Penelitian ini mencakup 

keterbatasan sebagai berikut : 

 

1. Keterbatasan literatur atau sumber bacaan mengenai penelitian 

terdahulu yang masih kurang bagi peneliti. Oleh karena itu, penelitian 

ini memiliki banyak kelemahan bagi dari segi hasil maupun 
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pembahasannya.  

2. Terbatasnya interview waktu, biaya, dan tenaga membuat penelitian 

ini masih kurang optima dan belum sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. 

3. Pengetahuan peneliti dalam mempersiapkan dan mengedit penelitian 

ini terbatas dan perlu diuji ulang dimasa mendatang.  

4. Karena keterbatasan data dalam penelitian ini, khususnya di dalam 

strategi guru PAI dan Budi Pekerti hasil yang diperoleh masih kurang 

optimal.  

5. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga harapannya 

pada penelitian selanjutnya akan lebih bak lagi dari penelitian 

sebelumnya.  

C. Saran  

 Berdasarkan kesimpulam di atas, peneliti ingin memberikan 

rekomendasi kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini guna 

mengetahui strategi Guru PAI dan Budi Pekerti dalam pendidikan 

karakter peserta didik agar lebih baik lagi di masa mendatang dengan 

saran-saran sebagai berikut ini :  

1. Bagi Kepala Sekolah 

    Bagi Kepala Sekolah dapat memberikan dorongan kepada Guru 

Pendidikan agama Islam untuk terus mengembangkan ketrampilan 

mereka dalam mendidik karakter peserta didik. 

2. Bagi Guru  

Bagi Guru khususnya Guru Pendidikan agama Islam hendaknya 

lebih meningkatkan profesionalismenya dalam melaksanakan proses 

pembelajaran  

3. Bagi Pembaca  

  Penulis berharap dengan penelitian ini dapat menambah 

wawasan keilmuan dan pengetahuan tentang Strategi Guru PAI dan 

Budi Pekerti dalam Pendidikan Karakter Peserta didik di Era Society 

5.0 di SMA Negeri 1 Patikraja Kabupaten Banyumas, sehingga 



 
 
 
 

54 
 

 
 

nantinya penelitian ini bisa menjadi tolak ukur bagi mahasiswa yang 

melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini.  

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

 Kepada peneliti selanjutnya hendaknya melakukan kajian 

penelitian yang lebih mendalam lagi pada Stategi Guru PAI dan Budi 

Pekerti dalam pendidikan Karakter Peserta didik di Era Society 5.0. 

Bahkan dengan melakukan penelitian yang lebih baik dari penelitian 

ini sehingga bisa memunculkan inovasi baru pada dunia pembelajaran.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

 

 



 

 

Lampiran 1:Gambaran Umum SMA N 1 PATIKRAJA 

A. Profile SMA Negeri 1 Patikraja  

Nama sekolah SMANEGERI 1 PATIKRAJA. Memiliki NPSN 

20302181 jenjang pendidikannya adalah sekolah menengah atas yang 

berstatus sekolah negeri. SMA Negeri 1 Patikraja beralamat di Jl 

Adipura No 3 Rt 03 Rw 06 desa Patiktaja Kabupaten Banyumas.Nomor 

SK pendirian sekolah yaitu 0260/O/1994, tanggal izin Operasional nya 

adalah 05/10/1994. Nomor telephon SMA negeri 1 Patikraja 

02816844576 dan email yang dapat dihubungi bisa melalui 

sman_raja_banyumas@yahoo.com atau website https://sman-

patikraja.sch.id 

 

B. Sejarah zSingkat zSMA zNegeri z1 zPatikraja z 

SMA zNegeri z1 zPatikraja zadalah zSekolah zNegeri zdi zKabupaten 

zBanyumas zyang zberada zdi zJalan zAdipura z3 zDesa zPatikraja, zKecamatan 

zPatikraja, zKabupaten zBanyumas, zProvinsi zJawa zTengah. Secara zdefakto 

zSMA zNegeri z1 zPatikraja zmulai zmenerima zpeserta zdidik zbaru zsejak 

z1993/1994 zyaitu zJuli z1993 zdengan zproses zkegiatan zbelajar zbertempat zdi 

zgedung zSMP zNegeri z1 zPatikraja zdan zdiberi znama zSMA zNegeri z2 

zBanyumas. Rombongan zbelajar zpada ztahun zpertama zberjumlah z3 

zrombongan zdengan zKepala zSekolah zdiampu zoleh zBapak zSumarsono zdari 

zSMA zNegeri z1 zBanyumas zselama z1 ztahun. Akhir ztahun z1993 zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja zpindah zmenempati zgedung zbaru zyang zsekarang 

zditempati. Tanggal z5 zOktober z1994 zterbit surat zSurat zKeputusan zMentri 

zPendidikan zdan zKebudayaan zRepublik zIndonesia zNomor z0260/O/1994 

ztentang zpembukaan zdan zpenegrian zsekolah ztahun zpelajaran z1993/1994 

zbagi zSMA zNegeri z1 zPatikraja. Mulai ztahun z1994 zSMA zNegeri z1 

zPatikraja zmemiliki zkepala zsekolah zdefinitif, zyaitu zbapak zDRS. Eko 

zSumaryono zselama z8 ztahun zsampai ztahun z2002.  

mailto:sman_raja_banyumas@yahoo.com


 

 
 

Pada ztahun z2002 zDrs. Eko zSumaryono zmutasi zdan zbertugas zdi zDinas 

zPendidikan zKabupaten zBanyumas. Tahun z2002 zkepemimpinan zsekolah 

zdigantikan zoleh zBapak zDrs. Budi zRukiyanto. Bapak zDrs. Budi 

zRukiyanto zbertugas zhanya z5 zbulan, zkarena zbeliau zmeninggal zdunia, 

zselanjutnya zdiampu zoleh zBapak zDrs. Dayono zsampai ztahun z2003. Pada 

ztahun z2003 zkepala zsekolah zdifinitif zbaru zmemimpin zyaitu zIbu zDra. Sri 

zSupriyanti zsampai ztahun z2007. Setelah zitu zdigantikan zoleh zBapak zDrs. 

Warmanto zsampai zdengan ztahun z2011. Kepemimpinan zsekolah 

zdilanjutkan zoleh zbapak zDRS zEdi zPrasetyo zsampai zdengan ztahun z2016. 

Setelah zitu zdigantikan zlagi zoleh zbapak zShobirin zSlamet, zS.Pd., zM.Si. 

sampai zdengan ztahun z2019. Setelah zitu zdigantikan zlagi zoleh zIbu zNastiti 

zRahayu, zM.Pd. sampai ztahun z2023. Pada ztahun z2023 zsampai zsaat zini 

zSMA zNegeri z1 zPatikraja, zdikepalai zoleh zIbu zNoer zEmma zRozillah, 

zS.Pd.
84

 

C. Visi, zMisi zSMA zNegeri z1 zPatikraja z 

Setiap zsekolah zpasti zmemiliki zvisi zdan zmisi ztersendiri zuntuk 

zmeningkatkan zkualitas zsekolahnya. Begitupun zdi zSMA zNegeri z1 

zPatikraja zyang zmemiliki zvisi zdan zmisi. Berikut zvisi zdan zmisi zdi zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja zyaitu: z 

 

VISI zSMA zNegeri z1 zPatikraja z 

 

 z“ zBERAKHLAK zMULIA, zBERPRESTASI, zBERBUDAYA zDAN 

zBERWAWASAN zLINGKUNGAN. ” zatau zbisa zdisingkat zdengan zAKSI 

zDAYAKU. Dengan zadaya zvisi zAKSI zDAYAKU zdiharapkan zbeserta 

zdidik zdapat zberakhak zmulia, zberprestasi, zberbudaya zdan zberwawasan 

zlingkungan. Selain zvisi zdi zSMA zNegeri z1 zPatikraja zjuga zmempunya 

zbeberapa zMisi zuntuk zmeningkatkan zkualitas zsekolah, zyaitu z: 

 

MISI zSMA zNegeri z1 zPatikraja z 
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b. Memperkuat zkeimanan zdan zketaqwaan.  

c. Meningkatkan zakses zpendidikan, zproses zdan zhasil zpembelajaran zserta 

zkualitas zlulusan. 

d. Meningkatkan zprestasi zakademik zdan znon zakademik.  

e. Meningkatkan zpenguasaan zIPTEK, zkewirausahaan zdan zkemandirian. 

f. Mengembangkan zbudaya zliterasi, zkarakter zbangsa, zseni zdan zolahraga. 

g. Meningkatkan zkualitas zpelayanan zkepada zpeserta zdidik zdan 

zmasyarakat. 

h. Mengembangkan zhubungan zyang zsinergis zdengan zstakeholder.
85

 

D. Guru zdan zTenaga zKependidikan z 

Didalam zsekolah zpastinya zterdapat zguru zdan ztenaga zkependidikan 

zyang ztujuannya zagar zproses zbelajar zmengajar zdapat zberjalan zdengan 

zlancar. Di zSMA zNegeri z1 zPatikraja zmemiliki z52 zGuru zdan z16 zTenaga 

zKependidikan. Berikut zdaftar zGuru zdan zTenaga zKependidikan zSMA 

zNegeri z1 zPatikraja 

Tabel z1 

Data zPendidik zdan zTenaga zKependidikan zSMA zNegeri z1 zPatikraja z 

No NAMA Jabatan z 

1.  Noer zEmma zRozillah, zS.Pd. 

Nip. 19730314 z200801 z2 z003 

 

Kepala zSekolah 

2.  Sadu zPurbadi, zS.Pd. 

Nip. 19660429 z198811 z1 z003 

Guru zBiologi 

3.  Drs. Tohirin 

Nip. 19640406 z199512 z1003 

Guru zEkonomi 

4.  Dra. Karni 

Nip. 19641210 z200312 z2 z002 

Guru zBahasa zIndonesia 

5.  RH zPanem zS.S.Pd. Guru zPPKN 
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Nip. 19651106 z199412 z2 z001 

6.  Ponisih, zS.Pd. 

Nip. 19660905 z199412 z2 z001 

Guru zFisika 

7.  Drs. Siswanto 

Nip. 19670804 z199512 z1 z002 

Guru zPJOK 

Pembina zKesiswaan z 

8.  Hugeng zHediwiyono, zS.Pd. 

Nip. 19670826 z199412 z1 z003 

Guru zBiologi 

 

9.  Dra. Miswati 

Nip. 19671012 z199812 z2 z004 

Guru zMatematika zPeminatan 

10.  Sujatno, zS.Pd. 

Nip. 19681114 z200801 z1 z005 

Guru zKimia 

11.  Drs. Apik zW, zM.M.Pd 

Nip. 19690216 z199512 z1 z003 

Guru zBahasa zdan zSastra 

zInggris 

Pembina zKesiswaan 

12.  Dra. Tarsini z 

Nip. 19691008 z199403 z2 z002 

Guru zFisika 

13.  Heru zSulistyanto, zS.Pd. 

Nip. 19700612 z199412 z1 z002 

Guru zPJOK 

Pembina zKesiswaan 

14.  Taufik zFatchurochman, zS.Pd. 

Nip. 19710513 z199412 z1 z001 

Guru zMatematika zPeminatan 

15.  Yetti zSusi zS.S.Pd. 

Nip. 19950812 z200312 z2 z004 

Guru zBimbingan zkonseling 

16.  Drs. Rakim 

Nip. 19631123 z200701 z1 z004 

 

Guru zSosiologi 

17.  Drs. Sukamto 

Nip. 19660310 z200801 z1 z005 

Guru zBimbingan zKonseling 

Ketua zBidang zSapras 

18.  Kusmijan,S.Pd. 

Nip. 19680201 z200701 z1 z026 

Guru zPPKN 

 

19.  Dra. Wigar zTri zWiriastuti Guru zEkonomi 



 
 
 
 

 

 
 

Nip. 19680714 z200801 z2 z012 

20.  Tri zSukesti, zS.Pd. 

Nip. 19700114 z200801 z2 z003 

Guru zSejarah 

21.  Eni zWidiastuti, zS.Pd. 

Nip. 19739313 z200801 z2 z005 

Guru zBahasa zIndonesia 

Pembina zKesiswaan 

22.  Ina zWidhiyanti, zS.Pd. 

Nip. 19750526 z200701 z2 z004 z 

Guru zKimia 

23.  Retno zTrisiyani, zS.Pd. 

Nip. 19760307 z200701 z2 z010 

Guru zBahasa zIndonesia 

24.  Harwati, zS.Pd. 

Nip. 19761222 z200701 z2 z010 z 

Guru zBiologi 

25.  Tuguman, zS.Pd. 

Nip. 19660705 z200801 z1 z006 

Guru zMarematika 

26.  Indrasari, zS.Pd. 

Nip. 19721211 z200701 z2 z018 

Guru zBahasa zdan zSastra 

zInggris 

27.  Nawang, zS.Pd. 

Nip. 19730819 z200801 z2 z005 

Guru zMatematika 

28.  Lestari zEndah zTusiyani, zS.Pd. 

Nip. 19740813 z200802 z2 z008 z 

Guru zBahasa zdan zSastra 

zInggris 

29.  Sugeng zRiadi, zS.Pd. 

Nip. 19770907 z201001 z1 z012 z 

Guru zBimbingan zKonseling 

Waka zKurikulum 

30.  Lintang zElfira zDamayanti, zS.Pd. 

Nip. 19960407 z202012 z2 z017 

Guru zBahasa zInggris ztingkat 

zLanjut 

31.  Tri zPeni zNuladani, zS.E. 

Nip. 197409132022212007 

 

Guru zEkonomi 

32.  Wawan zHermawanto, zS.E. 

Nip. 198211272022211005 

Guru zTIK 

33.  Evi zIrma zPriyanti,S.Pd. 

Nip. 198402042022212022 

Guru zBimbingan zKonseling 



 
 
 
 

 

 
 

34.  Supriyanto, zS.Pd. 

Nip. 19841008 z202221 z1 z007 

Guru zPJOK 

35.  Umi zAndriyati, zS.Pd. 

Nip. 198506032022212029 

Guru zMatematika 

36.  Anhar zMuttaqin, zS.Pd. 

19851002 z202221 z1 z006 

Guru zGeografi 

37.  Dwi zOkta zLestari, zS.Kom 

19861027 z2022212 z010 

Guru zInformatika 

Kurikulum z 

38.  Suyanti, zS.Pd. 

198901011 z202221 z2 z006 

Guru zSosiologi 

39.  Bayu zSukmajati zV. S.Pd. 

Nip. 19901103 z202221 z1 z003 

Guru zSeni zBudaya 

Pembina zKesiswaan 

40.  Tri zMindari, zS.Pd. 

Nip. 1991123129222112916 

Guru zBimbingan zKonseling 

41.  Yoga zYanuar zPanca zPrasetia, 

zS.Pd. 

Nip. 19930110 z202221 z1 z005 

Guru zGeografi 

Kurikulum 

42.  Mohamad zBudi zSetyaji, zS.Pd. 

Nip. 19930118 z202221 z1 z008 

Guru zSejarah 

43.  Jafar zSodik, zS.Pd. 

Nip. 19971003 z202221 z1 z002 z 

Guru zBahasa zIndonesia 

Kurikulum 

44.  Wening zWidowati, zSH 

Nip. 19761118 z202321 z2 z007 

Guru zPJOK 

45.  Afitri zLestari, zS.Pd. 

Nip. 19850625 z202321 z2 z013 

Guru zSeni zBudaya 

46.  Yennita zShelly zRahmalia, 

zS.Kom 

Nip. 19951106 z202221 z2 z004 

 

Guru zInformatika 

Kurikulum 

47.  Aflahah zTaufik zS.H.I Guru zPendidikan zAgama 



 
 
 
 

 

 
 

Nip. - 

 

zIslam zdan zBudi zPekerti 

Pembina zKesiswaan 

48.  Agi zKustri zJuniawan, zS.Pd. 

Nip. - 

Guru zBahasa zJawa 

49.  Imam zLathiffuddin, zM.Pd.I. 

Nip.- 

Guru zPendidikan zAgama 

zIslam zdan zBudi zPekerti 

50.  Annisa zHani zPrastiwi, zS.Pd. 

Nip.- 

Guru zBahasa zdan zSastra 

zInggris 

Pembina zKesiswaan 

51.  Asyri zNur zRamdhani, zS.Pd.I 

Nip.- 

Guru zPendidikan zAgama 

zIslam zdan zBudi zPekerti 

52.  Daniel zPrasetyo, zS.Pd. 

Nip. 19730504 z201406 z1 z001 

Guru zPendidikan zAgama 

zdan zBudi zPekerti z(Kristen) 

53.  Adi zFiska zRiono z Tenaga zAdministrasi 

zSekolah z 

54.  Agung zPrasetyo  Penjaga zSekolah 

55.  Ahmad zSodikin Penjaga zSekolah z 

56.  Darno zSasongko  Penjaga zSekolah 

57.  Elly zSusanti Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

58.  Erni zWidianingsih Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

59.  Friska zAri zSafitri  Petugas zPerpustakaan 

60.  Gaib zCahyoko Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

61.  Kusworo Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

62.  Noer zEmma zRozillah Kepala zSekolah 

63.  Septiyono  

64.  Sodikin Penjaga zSekolah 



 
 
 
 

 

 
 

65.  Sugitno Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

66.  Ema zBiyanti Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

67.  Tri zWijayanti Tenaga zAdministrasi 

zSekolah 

68.  Tri zAji zSuryawan Penjaga zSekolah 

  

E. Sarana zdan zPrasarana z 

Tabel z2 

Data zSarana zPrasarana zSMA zNegeri z1 zPatikraja z 

No Nama zSarana zPrasarana Jumlah Keterangan 

1.  Meja zsiswa 900 Baik 

2.  Kursi zsiswa 900 Baik 

3.  Papan ztulis 30 Baik 

4.  Lemari 15 Baik 

5.  Lcd zproyektor 31 Baik 

6.  AC/Kipas zAngin 70 Baik 

7.  Meja zguru 72 Baik 

8.  Kursi zguru 72 Baik 

9.  Ruang zguru 1 Baik 

10.  Ruang zkelas 25 Baik 

11.  Ruang zKepala zSekolah 1 Baik 

12.  Ruang zTU 1 Baik 

13.  Ruang zOSIS 1 Baik 

14.  Ruang zperpustakaan 1 Baik 

15.  Ruang zUKS 2 Baik 

16.  Ruang zKesiswaan 2 Baik 

17.  Ruang zKurikulum 1 Baik 

18.  Ruang zBK 1 Baik 



 
 
 
 

 

 
 

19.  Lab zKomputer 3 Baik 

20.  Lab zBahasa 2 Baik 

21.  Lab zfisika 1 Baik 

22.  Lab zkimia 1 Baik 

23.  Lab zbiologi 1 Baik 

24.  Koperasi 1 Baik 

25.  Masjid 1 Baik 

26.  KM zSiswa zPutraa 10 Baik 

27.  KM zSiswa zPutri 10 Baik 

28.  KM zGuru zPutra 1 Baik 

29.  KM zGuru zPutri 1 Baik 

30.  Aula 1 Baik 

31.  Gedung zserba zguna 1 Baik 

32.  Gudang 4 Baik 

 

F. Siswa z 

Tabel z3 

Data zsiswa zSMA zNegeri z1 zPatikraja ztahun zajaran z2023/2024 

Kelas X XI XII 

Laki-laki 101 116 91 

Perempuan 186 208 193 

Jumlah zRombel 287 324 284 

Total 

 

 

895 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara  

 

I. Jadwal Wawancara  

Tanggal  :  19 Maret 2024 

Informan  : Imam Latiffuddin, S.Pd. 

Jabatan   : Guru PAI dan Budi Pekerti SMA Negeri 1 Patikraja 

 

II. Pertanyaan Penelitian dan Jawaban  

1. Apa yang dimaksud dengan strategi guru PAI dan budi Pekerti? 

Jawaban : Secara umum strategi yaitu suatu rencana yang 

digunakan atau disusun oleh guru PAI untuk mencapai suatu tujuan 

yang diharapkan. Tujuan tersebut untuk dicapai, maka guru PAI 

dan Budi Pekerti menyusun rencana dari bagaimana, melakukan 

seperti apa, langkah-langkahnya seperti apa dan lain sebagainya 

yang sudah dirancang sedemikian mungkin.  

Apa yang dimaksud dengan strategi guru PAI dan budi 

Pekerti?Jawaban : Pendidikan Karakter adalah usaha secara sadar 

dan terencana untuk mendidik akhlak seseorang sehingga orang 

tersebut bisa mempunyai akhlak yang baik dan bisa memberi 

manfaat untuk dirinya ataupun orang lain.  

Pendidikan Karakter sama halnya dengan Pendidikan Akhlak kalau 

dalam konteks Islam atau mendidik akhlak seseorang.  

2. Apa yang dimaksud dengan era society 5.0?  

Jawaban: Era Society 5.0 yaitu era kedewasaan teknologi dan 

kemanusiaan. Gambaran masa depan dimana teknologi yang 

digunakan untuk memberikan solusi bagi masyrakat sosial. 

Teknologi yang awalnya banyak memuat pro dan kontra, dimana 

awal-awal teknologi berkembang, namung selang berjalannya 

waktu masyarakat mulai paham, sudah mulai bisa memilih dan 

memilah mana yang baik dan mana yang buruk. Di era society 5.0 

masyarakat sudah sampai dilevel mereka sudah bisa memilih dan 



 

 
 

memilah yang baik dan digunakan untuk hal-hal positif dan hal-hal 

yang tidak baik dari teknologi tidak digunakan.  

Era Society 5.0 adalah dimana masyarakat sudah bijak dalam 

menggunakan sebuah teknologi  

3. Apa saja macam-macam strategi guru PAI dan Budi Pekerti? 

Jawaban: Strategi Guru PAI dan Budi Pekerti yang saya terapkan 

yaitu yang pertama strategi discovery leraning atau menyingkat 

sebuah pembelajaran. Yang kedua strategi Inquiry learing atau 

Pembelajaran berbasis penyelidikan, yang ketiga strategi problem 

besed learing atau pembelajaran berbasis masalah, dan yang 

keempat strategi project besed learing atau pembelajaran berbasis 

project. Sebagai contoh misalkan pembelajaran berbasis masalah 

atau  strategi problem besed learing biasanya kami atau saya selaku 

guru PAI biasanya menyampaikan atau memaparkan berbagai 

macam problem atau permasalahan, khususnya terkait rusaknya 

moral remaja, kemudian dari masalah tersebut peserta didik 

diminta untuk menganalisis, itu salah satu contoh problem besed 

learing. Kemudian contoh lagi kaitannya dengan pembelajaran 

berbasis project, khususnya ketika saya mengajar kelas X sekarang 

ada project P5. Nah dari situ disaat peserta didik sedang proses 

dalam menyusun project yang sedang disusun, maka disitu juga 

kami bisa menilai. Contoh misalkan menilai kaitannya dengan 

kejujuran peserta didik, kemudian kami juga menilai tentang 

kepedulian peserta didik terhadap sesama. Kami juga bisa menilai 

tentang apakah peserta didik itu ketika hendak melakukan sesuatu 

berdoa terlebih dahulu atau tidak, kaitannya dengan ketakwaan 

kepada Allah SWT dan sebagainya. Kemudian diwaktu yang 

belum lama juga kaitannya juga dengan project juga alhamdulillah 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti berkolaborasi dengan pelajaran 

Bahasa Jawa untuk mengadakan seperti praktik pernikahan, jadi 

disitu ada praktik pernikahan dari awal sampai akhir yang 



 
 
 
 
 

 

 
 

didalamnya ada ijab qobul dan sebagainya. Kemudian setelah itu 

dilanjutkan dengan adat jawa, yakni ranahnya adalah mata 

pelajaran bahasa jawa. Jadi alhamdulillah kami pernah 

berkolaborasi membuat atau menyusun praktik atau project yang 

kaitannya dengan pernikahan di kelas dan alhamdulillah peserta 

didik menghias kelasnya juga diluar ekspetasi kami sebagai guru, 

jadi antusias para peserta didik alhamdulillah luar biasa.  

4. Strategi apa saja yang digunakan dalam pendidikan karakter 

peserta didik di era ociety 5.0?  

Jawaban: Stategi yang saya gunakan sebagai guru PAI dan Budi 

Pekerti yaitu ada beberapa yang pertama yaitu keteladanan. Karena 

stategi ini tidak boleh tidak ada, dan hukumnya wajib. Apalagi kita 

mendidik anak-anak. Orang cenderung akan melihat tetapi 

mendengarkan juga penting, memberikan nasihat, ceramah juga 

penting tetapi yang paling penting dari itu adalah memberikan 

keteladanan. Karakter yang kita inginkan dari peserta didik ya kita 

harus memberikan contoh terlebih dahulu, bagaimana jika seorang 

guru hanya memberikan perintah tanpa adanya contoh atau 

perilaku. Kita kita bisa menyuruh anak untuk sholat tepat waktu 

dan juga jamaah pada saat disekolah sedangkan kita sendiri itu 

tidak tepat waktu dan tidak berjamaah, pasti peserta didik akan 

melihat gurunya juga tidak sholat tepat waktu dan berjamaah. 

Meskipun tidak semua dari mereka yang melihatnya tetapi Allah 

yang melihat kita. Jadi artinya kita sebagai guru harus memberikan 

contoh terlebih dahulu kepada peserta didik yang selanjutnya kita 

memonitoring kegiatan sholat tepat waktu dan berjamaah. Guru 

adalah cerminan bagi peserta didik, arti guru sendiri itu digugu dan 

ditiru,ya dilihat dan ditiru. Sebisa mungkin guru memberikan 

contoh tauladan untuk peserta didik. Apalagi di zaman sekarang 

atau bisa disebut dengan Era Society 5.0 ini, peserta didik semakin 

pintar dalam menggunakan media sosial, apapun yang mereka cari 



 
 
 
 
 

 

 
 

pasti mereka sudah tau caranya seperti apa, disamping itu kita 

sebagai guru mendampingi atau memberikan contoh penggunaan 

media sosial, agar mereka tidak selalu bermain media sosial yang 

kurang bermanfaat. Yang Kedua, Pembiasaan. Sesuatu itu akan 

menjadi akhlak atau karakter ataupun bisa mendarah daging dalam 

diri peserta didik ketika dilakukan secara terus menerus. Kadang 

kala peserta didik sering mengatakan bahwa melakukan sesuatu hal 

baik itu terkadang berat, sulit, dan sebagainya, mereka mengatakan 

seperti itu karena belum terbiasa ketika sesuatu itu berat, sulit, 

tetapi terbiasa kita laksanaka insyaallah nanti akan ringan dengan 

sendirinya, jadi sama halnya ketika kita melakukan kebaikan 

ataupun melakukan perilaku yang baik juga harus dibiasakan. 

Kami juga berusaha membiasakan hal-hal positif kepada peserta 

didik. Sebagai contoh melaksanakan sholat dhuhur berjamaah 

sebagai pembiasaan kami kepada peserta didik, ketika memasuki 

waktu dhuhur semua peserta didik yang beragama islam menuju ke 

masjid untuk melaksanakan sholat dhuhur karena selain menjadi 

kewajiban kita juga melakukan absensi pada finger print sebagai 

bukti peserta didik melaksanakan sholat berjamaah.yang 

ketiga,memberikan nasihat. Kami berusaha mengajarkan kepada 

para peserta didik tentang konsekuensi, jadi ketika peserta didik 

melakukan hal baik maka konsekuensinya akan mendapatkan hal 

baik juga. Namun ketika peserta didik melanggar peraturan, 

norma-norma yang berlaku maka perlu juga untuk didisiplinkan. 

Tujuannya bukan untuk menghukum tetapi untuk memberikan 

pendidikan moral kepada peserta didik untuk bertanggung jawab 

atas apa yang dilakukan. Jadi penegakan kedisplinan kepada 

peserta didik juga bersifat penting yang bertujuan untuk 

mengajarkan rasa tanggung jawab kepada peserta didik. Yang 

keempat,memberikan motivasi. Kadang kala menciptakan 

lingkungan yang kondusif diluar kemampuan kita ya, kaitannya 



 
 
 
 
 

 

 
 

dengan menciptkan lingkungan yang konsudif sebagai contoh 

misalkan didalam ruangan kelas cuacanya panas,sementara 

kipasnya kurang banyak, atau yang lainnya itu semua diluar 

kemampuan kami, tetapi kami sebagai guru berusaha 

mengingatkan kepada peserta didik bahwa kita merasakan panas 

itu secara bersama, saya juga sering kaitkan dengan pertanyaan 

apakah panas didalam ruang kelas sebanding dengan panasnya api 

neraka? Dari situlah nanti peserta didik akan mulai berfikir. Atau 

kadang kala saya tanyakan “ didalam ruangan ini kita panas 

padahal sudah dilindungi oleh atap, coba kita pikirkan orang tua 

kita khususnya bapak kita yang mungkin saat ini sedang di ladang 

atau di sawah,kira-kira yang lebih merasakan panas itu siapa, 

bapak kalian atau kalian yang berada dibawah atap ini? Dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut peserta didik juga mulai berfikir 

sehingga lingkungan saya kira juga semakin kondusif, itu 

kaitannya dengan fisik yaa. Kaitannya dengan lingkungan non fisik 

maka kami berusaha membuat lingkungan yang nyaman, 

contohnya kami berusaha agar peserta didik berbicara dengan baik, 

sopan santun, dan tidak mengeluarkan kata-kata yang tidak baik, 

ketika ada yang tidak sengaja berbicara kurang baik maka harus 

segera diluruskan atau diingatkan, karena jika itu dibiarkan maka 

akan memunculkan ucapan-ucapan yang kurang baik dan takutnya 

akan menjadi kebiasaan peserta didik. Dan yang terakhir yaitu 

integrasi dan internalisasi  

5. Apakah ada strategi khusus yang diterapkan untuk membantu 

peserta didik memahami penddidikan karakter di era society 5.0? 

jika ada stategi apa saja? 

Jawaban: Ada, dimana teknologi menjadi sebuah kebutuhan 

peseta didik, maka kami sering mengaitkan antara materi tentang 

akhlak dengan teknologi yang familiar atau yang sering digunakan 

peserta didik. contohnya peserta didik saat ini itu sering atau 



 
 
 
 
 

 

 
 

hampir semua sudah mempunyai yang namanya tiktok facebook, 

whatshap dan lain sebagainya . kami sering mengaitkannya dengan 

dakwah atau menasehati maka saya kadang kala meminta kepada 

peserta didik untuk menguploadnya ke dalam tiktok, facebook atau 

status whatshap. Kami juga mengingatkan bahwa teknologi media 

sosial tidak selamanya itu buruk, karena media sosial diibaratkan 

seperti pisau yang mana bisa digunakan untuk kebaikan ataupun 

keburukan, tinggal pengguna atau pemakainya saja yang harus 

bijak. Jadi bukan teknologinya yang sering disalahkan atau 

teknologinya yang dididik, tetapi yang dididik adalah penggunanya 

yang mana disitu adalah peserta didik. jadi kami sering berusaha 

mengatakannya. Selain itu juga kami mengambil beberapa video 

dari media sosisal kemudian saya tampilkan dalam pembelajaran 

peserta didik. itu menunjukkan bahwa gurunya mengambil refleksi 

dari situ, media sosial ternyata ada benar atau baiknya, buktinya 

gurunya mengambil referensi dari situ untuk menunjukkan atau 

mengarahkan para peserta didik agar bisa memanfaatkan teknologi 

dengan baik.  

6. Apa saja nilai karakter yang ditanamkan guru PAI dan budi pekerti 

kepada peserta didik di era society 5.0? 

Jawaban : nilai karakter yang ditanamkan oleh kami selaku Guru 

PAI diantara lain religius yang mana ini menjadi karakter yang 

harus dimiliki setiap peserta didik, yang kedua adalah karakter 

kebersihan dan kerapian, karena dalam Islam juga mengajarkan 

kita untuk melakukan kebersihan,  Kejujuran, kedisiplinan dan 

tanggung jawab. 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 3 : Dokumentasi Kegiatan 

 

  

 

Gambar 1.1 Wawancara dengan Guru PAI 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara dengan Guru PAI 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

Gambar1.3 Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

 

Gambar 1.4 Kegiatan Pagi Bersalaman dengan Bapak/Ibu Guru 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

Gambar 1.5 Kegiatan Membaca Asmaul Husna  

 

 

 

Gambar 1.6 Kegiatan Sholat 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 5 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

Lampiran 7 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

Lampiran 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

Lampiran 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

Lampiran 10 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

   DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

A. Identitas Diri  

Nama        : Anis Fadilah Ramadani 

Nim        : 2017402249 

Tempat / Tanggal Lahir : Banyumas. 30 November 2001 

Alamat      : Sidabowa Rt 02 /03 Patikraja, Banyumas 

Nama Ayah      : Eko Sumantoro 

Nama Ibu      : Mukhlisoh 

B. Riwayat Pendidikan  

1. Pendidikan Formal  

a. TK Diponogoro 14 Sidabowa    Tahun 2007-2008 

b. SD Negeri 1 Sidabowa    Tahun 2008-2014 

c. SMP Negeri 5 Purwokerto   Tahun 2014-2017 

d. SMA Negeri 1 Patikraja   Tahun 2017-2020 

e. S1 UIN. Prof. K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

 

Purwokerto, 16 Mei 2024 

Penulis,  

 

Anis Fadilah Ramadani  

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 


